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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO : 

                

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan”   

(QS Al-Insyirah: 5-6) 

                           

“Hai Orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai penolongmu, sesungguhnya 

Allah beserta orang-orang yang sabar. 

(QS. Al-Baqarah: 153) 
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      ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini dilatarbelakangi 

permasalahan yang ditemukan di lapangan yaitu  minimnya pemanfaatan sarana 

belajar dalam kegiatan pembelajaran oleh guru, ada kelas yang belum memiliki 

perlengkapan kelas yang lengkap dan terdapat siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang rendah.  

Permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana sarana 

belajar di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur?, Bagaimana 

motivasi belajar siswa  pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur? Dan Adakah pengaruh 

sarana belajar terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari sarana belajar 

terhadap motivasi belajar siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur.  

      Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan rancangan analisis statistik. Populasi adalah seluruh 

siswa kelas VIII dan kelas XI terdiri dari tujuh  kelas. Dengan jumlah populasi 

adalah 199, dari populasi tersebut diambil 25% atau 50 sampel.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik 

dengan menggunakan rumus mean, standar deviasi, TSR dan persentase serta 

menggunakan rumus product moment. 

     Hasil penelitian ini adalah yang pertama sarana belajar yang ada di SMP Negeri 

2 Semendawai Barat dikategorikan sedang dengan perolehan 56%.  Kedua, 

motivasi belajar siswa yang ada di SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

dikategorikan sedang dengan perolehan 78%. Ketiga,  terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara sarana belajar terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat. Hal 

ini terlihat bahwa rxy  (0,449) lebih besar dari pada rtabel  menggunakan taraf 

signifikan 5% adalah 0,278 dan pada taraf signifikan 1% adalah 0,361. Dengan 

demikian , maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa sarana 

belajar terhadap motivasi belajar memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat penting bagi bangsa yang 

berkembang dan pendidikan itu merupakan bentuk kerjasama yang tidak pernah 

selesai dan apabila kita mengingat masa sekarang kita akan mengetahui dunia 

telah mengalami kemajuan dalam bidang pengetahuan dan teknologi. Masalah 

pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, bahkan 

tidak hanya sangat penting saja. Melainkan masalah pendidikan itu sama sekali 

tidak bisa dipisahkan dari kehidupan. Karena melalui pendidikanlah nantinya 

diharapkan lahir manusia yang berintelektual tinggi dan bermoral. 

Salah satu bukti yang menyangkut masalah pendidikan sangat penting dalam 

kehidupan yaitu yang tercantum dalam UU RI No. 20 tahun 2003. Pada Bab 1 

pasal 1 Ayat 1 mengemukakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

 

 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas RI, 2003)), hlm. 5 
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Dari pengertian pendidikan menurut UU RI No. 20 tahun 2003, bahwa 

pendidikan memiliki  tujuan yaitu untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Dalam pendidikan tersebut terdapat suatu kegiatan yaitu pembelajaran. 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material dan fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
2
 Pembelajaran merupakan suatu 

proses pengetahuan dan sikap.  Tentunya dalam kegiatan tersebut terdapat yang 

namanya interaksi edukatif antara dua pihak yaitu siswa yang melakukan kegiatan 

belajar dengan guru yang melakukan kegiatan membelajarkan. Dalam kegiatan 

belajar mengajar ini, dilakukan melalui berbagai pengalaman sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran  yaitu terjadinya perubahan dalam diri siswa baik itu pada 

aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). 

 Belajar erat kaitannya dengan proses perubahan. Namun, tidak semua proses 

perubahan dikatakan belajar. Misalnya, seseorang yang meminum-minuman keras, 

lalu mabuk. Maka perubahan itu tidaklah dikatakan belajar. Menurut  Saiful Bahri 

Djamarah terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar salah satunya 

adalah sarana dan fasilitas belajar, sarana belajar mempengaruhi kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Siswa tentu dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila 

                                                           
2
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm.57  
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suatu sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar siswa. Masalah yang 

siswa hadapi dalam belajar relatif kecil. Hasil belajar siswa tentu akan lebih baik.
3
 

Menurut Wina Sanjaya sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 

langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran 

alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya. Sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan 

sekolah, kamar kecil dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana akan membantu 

guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, dengan demikian sarana dan 

prasarana merupakan komponen penting yang mempengaruhi proses 

pembelajaran.
4
 Jadi Sarana belajar memiliki peranan yang sangat penting bagi 

keberhasilan dan kelancaran proses pembelajaran di sekolah. 

Menurut Dimyati dan Mujiono, bahwa Sarana belajar meliputi buku 

pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media 

pengajaran lain.5  Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar  Nasional Pendidikan menyangkut sarana dan 

prasarana pada Bab VII Pasal 42 disebutkan bahwa: 

 

1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 

                                                           
   

3
 Saiful Bahri Djamarah,Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 185 

4
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013), hlm. 200. 
5
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 249 
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lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 

tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan 

ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan.
6
 

 

 

Dari peraturan pemerintahan tersebut dapat diketahui bahwa setiap satuan 

pendidikan harus memiliki sarana  yang lengkap dimana dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung teratur dan 

berkelanjutan. Sarana belajar yang lengkap akan memberikan konsentrasi belajar 

pada siswa. Seorang yang belajar dibutuhkan konsentrasi yang penuh. Perhatian 

sepenuhnya dan pemusatan terhadap suatu hal denGan mengesampingkan semua 

hal lainnya. Menurut Dimyati dan Mujiono terdapat beberapa faktor yaitu: cita-cita 

atau aspirasi siswa, kemampuan belajar, kondisi jasmani dan rohani siswa, kondisi 

lingkungan kelas, unsur-unsur dinamis belajar dan upaya guru dalam 

membelajarkan siswa.
7
 Yang dimaksud Kondisi lingkungan sekolah adalah 

kenyamanan tempat belajar serta sarana belajar yang memadai.  

Dalam proses belajar mengajar, motivasi sangat diperlukan sebab seorang  

anak yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan 

                                                           
6
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar  Nasional 

Pendidikan 
7
 Dimyati dan Mudjiono, Op. Cit, hlm. 97-99 
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dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat 

orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak 

bersentuh dengan kebutuhannya. Menurut Maslow yang dikutip oleh  Saiful  Bahri 

Djamarah menjelaskan ia sangat percaya tingkahlaku manusia  dibangkitkan oleh 

kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan Psikologis,rasa aman, rasa cinta, 

penghargaan aktualisasi, mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan ekstra. 

Kebutuhan-kebutuhan inilah yang mampu memotivasi tingkahlaku individu.
8
 

Dengan adanya motivasi kegiatan pembelajaran maka akan membantu siswa 

mencapai keberhasilan dalam belajar yang meliputi hasil belajar yang baik dan 

juga perubahan tingkah laku pada siswa tersebut. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi terutama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

dicirikan dengan tekun dan merasa senang mempelajarinya dan dari pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tersebut ia terapkan dalam kehidupan sehari-harinya 

yaitu dalam bentuk perilaku atau akhlak mulia. 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat merupakan salah  satu sekolah negeri yang 

berada di kabupaten OKU Timur, sekolah ini merupakan sekolah yang berusaha 

mencetak lulusan yang tidak hanya berprestasi saja namun juga berakhak mulia. 

Sekolah ini salah satu sekolah  negeri yang sumber sarana dan prasarananya 

berasal dari pemerintah. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di SMP 

Negeri 2 Semendawai Barat pada tanggal 18 Januari 2018 bahwa keadaan sarana 

di sekolah tersebut dikategorikan cukup untuk mendukung proses pembelajaran 

                                                           
8
 Saiful Bahri Djamarah,Op. Cit, hlm. 115. 
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Pendidikan Agama Islam. Hal ini terlihat pada tersedianya sarana yang bisa 

dimanfaatkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti tersedianya al-

Qur’an buku pelajaran yang cukup. Akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam terlihat kurang maksimalnya pemanfaatan sarana belajar  

 Penggunaan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran sangat minim, siswa 

hanya menggunakan buku yang disediakan oleh perpustakaan. Berdasarkan 

pengamatan dalam kegiatan pembelajaran dikelas, guru belum menggunakan 

media belajar yang dapat membantu kegiatan pembelajaran. Selain itu terdapat 

perlengkapan kelas yang belum terpenuhi pengadaannya. Hal tersebut 

menyebabkan motivasi belajar siswa menjadi rendah dan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. apabila guru memanfaatan sarana belajar dengan semaksimal 

mungkin dan juga terpenuhinya perlengkapan kelas yang lengkap maka dalam 

proses pembelajaran akan lebih mendukung dan  menarik perhatian serta 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa menjadi baik. Namun itu semua tidak akan terlepas dari sarana belajar yang 

ada di sekolah tersebut. jika sarana belajar memadai dan digunakan secara 

maksimal maka hasil belajar siswa akan lebih baik. 

   Berdasarkan observasi di atas, maka peneliti akan  meneliti tentang 

“Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

Kabupaten OKU Timur”. 
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B. Identifikasi Masalah 

   Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti menemukan 

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Minimnya pemanfaatan sarana belajar dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Minimnya penggunaan media pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran.  

3. Ada kelas yang belum memiliki perlengkapan kelas yang lengkap . 

4. Kurangnya motivasi  beberapa siswa dalam belajar . 

 

C. Batasan Masalah 

 Untuk lebih memfokuskan penelitian ini maka peneliti perlu memberikan 

batasan dari pemasalahan yang akan diteliti agar tidak meluas serta untuk 

mencegah penyimpangan arah konsep yang dibuat. Maka dalam penelitian ini 

peneliti hanya  fokus membahas tentang sarana belajar yang digunakan secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran dan juga motivasi belajar siswa.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitan ini adalah  sebagai berikut. 

1. Bagaimana sarana belajar di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU 

Timur? 
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2. Bagaimana motivasi belajar siswa  pada pembelajaran pendidikan agama Islam 

di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur? 

3. Adakah pengaruh sarana belajar terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

Kabupaten OKU Timur? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, tujuan yang dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui  sarana belajar di SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

Kabupaten OKU Timur. 

b. Untuk mengetahui  motivasi belajar siswa  pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

c. Untuk mengetahui pengaruh sarana belajar terhadap motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU 

Timur. 

2. Kegunaan Penelitian 

         Kegunaan penelitian ini meliputi dua hal, yaitu kegunaan secara teoritis 

dan kegunaan secara praktis. Adapun kegunaan yang hendak di capai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Secara Teoritis 

  Sebagai masukan (input) serta gambaran kepada sekolah yang 

bersangkutan agar diusahakan sarana  belajar yang memadai yang pada 

akhirnya akan meningkatkan motivasi belajar siswa hasil belajar siswa 

sesuai dengan yang di harapkan. 

b. Secara Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dan guru dapat 

memanfaatkan sarana belajar di sekolah dengan semaksimal mungkin 

untuk kegiatan pembelajaran. 

 

F. Kajian Pustaka 

Berikut ini akan dikemukakan berbagai kajian kepustakaan atau kajian 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

Pertama, , penelitian dari  Wina Dwi Puspitasari  pada tuhun 2016 tentang 

“Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Sekolah Dasar”  hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa n hasil penelitian 

antara sarana belajar dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

kelas V SDN Tarikolot II menunjukkan hubungan yang sedang. Hal tersebut 

terlihat dengan didapatnya nilai korelasi sebesar 0,51. Nilai tersebut terletak antara 

0,40 - 0,599 atau berkategori sedang. Sedangkan berdasarkan pengujian hipotesis, 

didapat nilai thitung pada taraf nyata 0,05 berada di luar batas interval ttabel (t hitung 
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>ttabel = 2,82 > 1,74 atau -thitung< -ttabel=-2,82<-1,74). Dengan demikian, hipotesis 

yang dikemukakan di awal yaitu “Ada pengaruh sarana belajar terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN Tarikolot II Kabupaten 

Majalengka” dapat diterima dan telah terbukti kebenarannya.
9
 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilaksanakan peneliti yaitu 

membahas tentang sarana belajar. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini 

memfokuskan pengaruhnya pada hasil belajar, sedangkan penelitian yang sedang 

dilaksanakan  memfokuskan pada motivasi belajar siswa. 

Kedua, penelitian dari Suranto pada tahun 2015 tentang “Pengaruh Motivasi, 

Suasana Lingkungan Dan Sarana Prasarana Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa (Studi Kasus Pada  SMA Khusus Putri SMA  Islam Diponegoro Surakarta)” 

hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial 

antara variabel sarana dan prasarana belajar terhadap variabel prestasi belajar, 

artinya bahwa variabel sarana dan prasarana belajar mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
10

 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakan peneliti yaitu membahas tentang sarana 

belajar. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini  membahas  selain sarana 

belajar juga meneliti motivasi dan suasana lingkungan serta pengaruhnya pada 

                                                           
9
 Wina Dwi Puspitasari. Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar, dalam Jurnal Cakrawala Pendas Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2016, 

hlm. 105 
10

 Suranto, Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan Dan Sarana Prasarana Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Pada  SMA Khusus Putri SMA  Islam Diponegoro 

Surakarta, dalam jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 25, No.2, Desember 2015, hlm. 11 
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hasil belajar siswa. Sedangkan penelitian yang sedang dilaksanakan memfokuskan 

pengaruhnya pada motivasi belajar. 

Ketiga, penelitian dari Rihatul  Miski pada tahun 2015 tentang “Pengaruh 

Sarana Dan Prasarana Terhadap Hasil Belajar Siswa” hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara sarana dan 

prasarana dengan hasil belajar siswa, hal ini berarti semakin baik dan 

meningkatnya sarana dan prasarana penunjang di sekolah, maka hasil belajar  pun 

akan meningkat. Begitu sebaliknya, jika sarana dan prasarana penunjang tidak 

memadai, maka hasil belajar juga akan menurun. Kontribusi pengaruh sarana dan 

prasarana terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 40,38% sedangkan sisanya 

sebanyak 59,62 % memiliki arti bahwa hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.
11

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilaksanakan 

peneliti yaitu membahas sarana dan prasarana belajar. Adapun perbedaannya yaitu 

penelitian ini memfokuskan pengaruhnya pada hasil belajar, sedangkan penelitian 

yang sedang dilaksanakan  memfokuskan pada motivasi belajar siswa. 

 

G. Kerangka Teori 

a. Sarana Belajar 

Menurut Ibrahim Bafadal: “sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 

                                                           
11

 Rihatul  Miski, Pengaruh Sarana Dan Prasarana Terhadap Hasil Belajar Siswa, dalam 

jurnal Ta’dibi, Vol. 4 No. 2, Oktober 2015, hlm. 69 
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pendidikan di sekolah.
12

 E. Mulyasa Menegaskan  bahwa sarana pendidikan 

adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti 

gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.
13

 

Didalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2007 Tentang  Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA, menyatakan bahwa sarana adalah perlengkapan 

pembelajaran yang dapat dipindah-pindah.
14

 

Menurut Arsyad dalam Jumaidi Nur, sarana belajar memberikan 

beberapa manfaat, yaitu:
15

  

 

a. Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar. 

b. Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara 

siswa dan lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk belajar 

sendiri sesuai dengan kemampuan minat. 

c. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-

peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 

interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya, 

misal melalui karyawisata dan lain-lain. 

 

 

 

                                                           
12

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Sinar 

grafika Offset, 2014), hlm. 2 
13

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 49 
14

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang  

Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA. 
15

 Jumaidi Nur, Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP  

Negeri 4 Tenggarong, Jurnal Cemerlang Volume III, Nomor 1, Juni 2015 
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Menurut Wina Sanjaya, Terdapat Keuntungan bagi sekolah yang 

memiliki kelengkapan sarana belajar. Yaitu:
16

 

 

a. Kelengkapan sarana belajar dapat meningkatkan gairah dan motivasi 

guru mengajar. Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu sebagai 

proses penyampaian materi pelajaran dan sebagai proses pengaturan 

lingkungan yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Apabila 

mengajar dipandang sebagai proses penyampaian materi, maka 

dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan bahan yang dapa 

meyalurkan pesan secara efektif dan efisien, sedangkan manakala 

mengajar dipandang sebagai proses mengaturlingkungan agar siswa 

dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai 

sumber belajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar. 

b. Kelengkapan sarana belajar dapat memberikan berbagai pilihan pada 

siswa untuk belajar. Setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya belajar 

yang berbeda. Siswa yang bertife auditif kan lebih mudah belajar 

melalui penengaran, sedangkan tipe siswa yang visual akan lebih 

mudah belajar melalui penglihatan. Kelengkapan sarana dn prasarana 

akan memudahkan siswa menentukan pilihan dalam belajar. 

 

 

Secara umum , sumber, media dan alat pengajaran (sarana belajar) 

memiliki berbagai manfaat sebagai berikut.
17

 

 

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak, 

sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme. 

b. Menampilkan objek yang terlalu besar dan tidak mungkin untuk 

dibawa kedalam kelas. 

c. Memperlambat gerakan yang terlalu cepat, atau mempercepat gerakan 

yang terlalu lambat. 

d. Membangkitkan motivasi belajar. 

                                                           
16

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Krikulum 

Tingkat Satuan  Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 200-201 
17

 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2014), hlm. 301 
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e. Dapat mengontrol dan mengatur tempo belajar siswa. 

 

Sekolah sebagai lingkungan belajar siswa dituntut agar memiliki sarana 

belajar yang memadai dan mampu menggunakan sarana yang ada. Hal 

tersebut berkaitan dengan penciptaan kondisi yang baik dan nyaman untuk 

belajar, mengingat peran penting lingkungan belajar sebagai faktor yang 

mempengaruhi belajar anak. Sarana belajar sebagai penunjang siswa dalam 

belajar dan memudahkan serta melancarkan kegiatan belajar disekolah, sarana 

belajar dapat berupa sumber belajar, ruang dan tempat belajar, media atau alat 

bantu belajar  dan lain-lain. 

 

b. Motivasi Belajar Siswa 

    Menurut Petri, “ Motivasi digambarkan sebagai kekuatan yang bertindak 

pada organisme yang mendorong dan mengarahkan perilaku. 
18

 Sedangkan 

Mc. Donald merumuskan motivasi sebagai suatu perubahan energi dalam diri 

(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan.
19

 

Motivasi merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran siswa. 

Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa akan dapat terlihat dari indikator 

                                                           
18

 Rohmalina Wahab, Psikologi Pendidikan, (Sumatera selatan:Grafika Telindo Press, 2015), 

hlm 191 
19

 Oemar Hamalik, Op. Cit, hlm.106 
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motivasi itu sendiri. Mengukur motivasi belajar dapat diamati dari sisi sebagai 

berikut:
20

 

a. Durasi belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi dapat diukur dari 

seberapa lama penggunaan waktu oleh siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar. 

b. Sikap terhadap belajar, yaitu motivasi belajar siswa dapat diukur 

dengan kecenderungan perilakunya terhadap belajar apakah senang, 

ragu, atau tidak senang. 

c. Frekuensi belajar, yaitu tinggi rendanya motivasi belajar dapat diukur 

dari seberapa sering kegiatan itu dilakukan oleh peserta didik dalam 

periode tertentu. 

d. Konsistensi terhadap belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar 

siswa dapat ukur dari ketetapan dan kelekatan peserta didik terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

e. Kegigihan dalam belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar 

peserta didik dapat diukur dari keuletan dan kemampuanya dalam 

mensiasati dan memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. 

f. Loyalitas terhadap belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar 

siswa dapat diukur dengan kesetiaan dan berani mempertaruhkan 

biaya, tenaga, dan pikirannya secara optimal untuk mencapaian 

tujuan pembelajaran. 

g. Visi dalam belajar, yaitu motivasi belajar siswa dapat diukurdengan 

target belajar yang kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. 

h. Achivement dalam belajar, yaitu motivasi belajar siswa dapat diukur 

dengan prestasi belajarnya. 

 

 

 

Menurut teori humanistik dari maslow: 

 

 

Motivasi seseorang berasal dari kebutuhannya, sehingga perilaku 

manusia beriorientasi pada pemuasan kebutuhan dan pencapaian tujuan. 

Kebutuhan merupakan suatu keinginan yang belum tercapai yang 

berguna bagi manusia. Tujuan merupakan sesuatu yang akan 

menyebabkan kepuasan terhadap kebutuhan. Sedangkan motivasi 

merupakan pembangkitan dan ketekunan yang terus menerus terhadap 

                                                           
20

 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, ( Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm. 26 
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kecenderungan untuk berbuat dengan cara tertentu agar mencapai 

sesuatu yang dirasakan dengan baik.
21

 

 

 

Menurut Hamzah B. Uno, hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal 

dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku pada umumnya dengann beberapa indikator meliputi:
22

 

 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya ligkungan yang kondusif yang memungkinkan seorang siswa 

dapat belajar dengan baik. 

 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai. Jika individu 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi, maka individu tersebut akan mencapai 

prestasi yang baik.
23

 

Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar ada dua jenis, yaitu: 1) motivasi 

intrinsik, dan 2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

                                                           
21

 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2014) hlm. 156  
22

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan,(Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 23 
23

  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2016), hlm. 

75 
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timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan 

orang lain. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena rangsangan 

atau bantuan dari orang lain. 
24

 

  Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi sebagai 

pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu dalam 

sikap terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah fenomena psikologis dari 

dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerak dalam penyeleksi perbuatan yang 

akan dilakukan. Karena itu baik dorongan atau penggerak maupun penyeleksi 

merupakan kata kunci dari motivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar.
25

 

 

H. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiono, “variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
26

 

Adapun macam-macam variabel penelitian dapat di bedakan manjadi dua 

yaitu:
27

 

1. Variabel Independen: Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

                                                           
24

 Nyayu Khodijah, Op. Cit, hlm. 152 
25

 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, hlm. 156 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 60 
27

 Ibid, hlm.61 
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2. Variabel Dependen: dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

\terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, maka variabel dalam 

penelitian ini adalah:  

Variabel bebas : sarana belajar 

Variabel terikat : motivasi belajar siswa 

Skema Variabel 

        Variabel X      Variabel Y 

 

                  Variabel Y  

 

 

I. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).
28

 Jadi definisi operasional 

merupakan definisi mengenai variabel-variabel penelitian yang dirumuskan 

berdasarkan sifat-sifat variabel-variabel penelitian yang dapat diamati. 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sarana Belajar 

Sarana belajar merupakan peralatan maupun perlengkapan yang 

digunakan secara langsung dalam kegiatan belajar. Sarana belajar merupakan 

                                                           
28

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 29 

 Motivasi Belajar 

Siswa 
Sarana Belajar 
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saah satu fakto penunjang dalam kegiatan belajar siswa, sarana belajar dapat 

berupa sumber belajar, ruang dan tempat belajar, media atau alat bantu 

belajar, perpustakaan dan lain-lain. 

Adapun sarana dan prasarana belajar yang ada disekolah adalah 

sebagai berikut. 

a. Ruang Kelas  

b. Perlengkapan belajar dikelas. 

c. Bahan ajar 

d. Media pembelajaran.  

 

b. Motivasi  Belajar Siswa 

 Motivasi belajar siswa merupakan suatu kekuatan yang mendorong seorang 

siswa untuk melakukan sesuatu dan sebagai penggerak dalam diri seorang siswa 

untuk melakukan kegitan belajar serta menjmin kelangungan kegiatan belajar dan 

memerikn arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan 

tercapai. Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan 

mencapai prestasi belajar yang baik. 

Ada dua macam motivasi dalam belajar, yaitu motivasi instrinsik yaitu 

motivasi yang berasal dari dalam diri siswa tanpa rangsangan atau tanpa bantuan 

orang lain. sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul  dari luar 

diri siswa atau dengan bantuan orang lain. 
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Adapun indikator motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
29

 

 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan yang kondusif yang memungkinkan seorang siswa 

dapat belajar dengan baik. 

 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian belum jawaban yang 

empirik dengan data.
30

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha  :  Ada pengaruh yang signifikan antara sarana belajar terhadap motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di  SMP 

Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

                                                           
` 

29
 Hamzah B. Uno, Op. Cit, hlm. 23 

30
 Sumadi Suryabrata,Op. Cit, hlm.96 
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Ho  : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara sarana belajar terhadap motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

 

K. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

    Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan analisis pada data-

data yang berbentuk angka yang diolah menggunakan rumus statistik. 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. 

 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini melipui: 

1) Data kualitatif  adalah data yang tidak berbentuk bilangan.
31

 Data 

kualiatif dalam penelitian ini berupa data tentang observasi lapangan 

dokumentasi dari pihak sekolah yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 

2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

2) Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk bilangan.
32

 Data kuantitatif 

dalam penelitian ini meliputi data jumlah siswa di SMP Negeri 2 

                                                           
31

 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian  Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 22 
32

 Ibid. 
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Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur yang menjadi objek 

penelitian. Selain itu berupa hasil angket tentang sarana belajar di SMP 

Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur serta data hasil 

angket tentang motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Semendawai 

Barat Kabupaten OKU Timur. 

b. Sumber Data 

     Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1) Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut juga data 

asli atau data baru.
33

 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

didapat dari responden yaitu siswa di SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

Kabupaten OKU Timur 

2) Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah 

ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-

laporan penelitian terdahulu.
34

 Adapun sumber data sekunder dalam 

penelitian ini didapatkan dari dokumentasi tentang tempat penelitian di 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

                                                           
33

 Ibid, hlm. 21 
34

 Ibid, hlm. 21-22 
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

          Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau 

individu-individu yang karakteristiknya ingin kita ketahui. Banyaknya 

individu atau elemen yang merupakan anggota populasi disebut sebagai 

ukuran populasi dan disimbolkan dengan N.
35

Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dan kelas IX di SMP Negeri 

2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. Adapun jumlah siswa 

keseluruhan adalah  . Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel. 1.1 

Jumlah Populasi  

SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur 

No Kelas Jumlah 

1 VIII 88 

2 IX 111 

Jumlah 199 

       Sumber: Data  SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur 

 

 

b. Sampel  

          Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 

keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan kata 

lain, sampel adalah himpunan bagian dari populasi. Sampel (disimbolkan 

n) selalu mempunyai ukuran yang kecil atau sangat kecil jika dibandingkan 

                                                           
35

 M. Toha Anggoro Dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 4.2 
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dengan ukuran populasi.
36

   Menurut  Suharsimi Arikunto “apabila sampel 

kurang dari 100 sebaiknya diambil semua, tetapi apabila jumahnya banyak 

dapat diambil 10-15%  atau 20-25% saja”.
37

 Adapun Sampel dalam 

penelitian ini diambil 25% yaitu berjumlah 50 responden. Pada penelitian 

ini sampel ditentukan dengan menggunaan teknik Stratified Random 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak bertingkat.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data secara sistematis. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Observasi 

 Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, 

siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, 

personil bidang  kepegawaian yang sedang rapat dan sebagainya.
38

 Jadi 

berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa observasi 

                                                           
36

 Ibid, hlm. 4.3 
37

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Satuan pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 120 
38

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 216 
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merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 

mengamati terhadap kegiatan yang berlangsung. 

  Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan untuk memperoleh 

data mengenai tempat penelitian, keadaan sarana  belajar dan mengetahui 

motivasi belajar siswa melalui pengamatan kegiatan pembelajaran. 

 

b. Kuesioner (Angket) 

  Kuesioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh 

responden seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun 

pendapat umum.
39

Jadi dapat disimpulkan bahwa kuesioner (angket) 

merupakan teknik untuk mengumpulkan data yang berupa daftar 

pertanyaan yang di berikan kepada responden untuk dijawab secara tertulis. 

Adapun penyebaran angket dalam penelitian ini menyangkut masalah 

sarana belajar dan  motivasi belajar siswa pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi responden.
40

 Dalam penelitian ini 

                                                           
39

 Ibid, hlm. 111 
40

Ibid, hlm. 217 
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peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk digunakan sebagai 

sumber informasi mengenai kondisi sekolah, guru dan staf, kedaan siswa 

dan keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

Kabupaten OKU Timur . 

 

5. Teknik Analisis Data 

Sebelum menganalisis data terlebih dahulu dikumpulkan dan kemudian 

direkapitulasi. Setelah data terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

prosentasi. 

 Adapun untuk mengetahui prosentasi menggunakan rumus:
41

 

 

P = 
 

 
  × 100% 

 

Keterangan: 

f  = Frekuensi yang sedang dicari 

N = Number of casses 

P = Angka persentasi 

 

Berdasarkan hipotesis, maka peneliti akan menggunakan product 

moment untuk mengetahui pengaruh sarana belajar terhadap motivasi belajar 

                                                           
41

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), 

hlm.43 
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siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. Adapun rumus product moment 

adalah sebagai berikut.
42

 

 

rxy = 
              

√                        
 

 

Keterangan: 

  rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  = Number of cases 

∑XY = Jumlah hasil perkalian skor X dan Y 

∑X = Jumlah seluruh skor X 

∑Y = Jumlah seluruh skor Y 

Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap indeks korelasi 

“r” Product Moment,  pada umumnya digunakan sebagai berikut.
43

 

 

Besarnya “r” Product 

Moment 
Interpretasi 

0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat 

korelasikan tetapi korelasi itu sangat lemah atau 

sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan 

(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan 

                                                           
42

 Ibid, hlm. 206 
43

 Ibid, hlm. 193 
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variabel Y 

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

yang lemah atau rendah. 

0,40-0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

yang sedang atau cukup. 

0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi. 

0,90-1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

yang sangat kuat atau sangat tinggi. 

        

   Selanjutnya untuk mengetahui apakah pengaruh itu signifikan/tidak maka 

“r” hasil perhitungan dibandingkan deengan”r” tabel. Dan sebelum 

membandingkannya terlebih dahulu dicari derajat bebasnya atau df (degree of 

freedom) dengan menggunakan rumus: 

 

 

df = N-nr 

 

 

Keterangan: 

 df = Degree of freedom 

 N = Number of cases 

 nr = Banyaknya Variabel yang dikorelasikan 
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L. Sistematika Pembahasan 

   Untuk    memudahkan    penyajian   hasil  penelitian  ini, maka 

sistematikanya disusun sebagai berikut:       

          BAB I  PENDAHULUAN  yang memuat:  latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian,  kajian pustaka,  kerangka teori, variabel penelitian, definisi 

operasional, hipotesis penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian.  

   BAB II  LANDASAN TEORI  berisi tentang konsep sarana belajar yang 

meliputi: pengertian sarana belajar, macama-macam sarana belajar, fungsi sarana 

belajar dan sarana belajar dalam kegiatan pembelajaran . Konsep motivasi belajar 

siswa yang meliputi: pengertian motivasi belajar, macam-macam motivasi belajar, 

fungsi sarana belajar, cara menciptakan dan upaya meningkatkan motivasi belajar 

dan indikator motivasi belajar. Serta konsep pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang meliputi pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam, landasan 

Pendidikan Agama Islam dan tujuan Pendidikan Agama Islam. 

   BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN SMP Negeri 2 

Semendawai Barat yang menjelaskan tentang sejarah berdiri dan letak geografis 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat, visi dan misi, keadaan guru dan pegawai, 

struktur organisasi, keadaan siswa serta sarana dan prasarana, kurikulum di smp 

Negeri 2 Semendawai Barat, dan Ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 2 

Semendawai Barat 
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BAB IV ANALISIS DATA  yang berisi tentang analisis tentang hasil 

penelitian dan pembahasan data tentang analisis data tentang  pengaruh sarana 

dan prasaran belajar terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

BAB V: PENUTUP yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran dari 

peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Sarana Belajar 

1. Pengertian Sarana Belajar 

Secara etimologis, sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai 

alat untuk mencapai maksud atau tujuan. Sarana juga terkait dengan syarat 

dan upaya.
44

 Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
45

 

 Menurut Ibrahim Bafadal: “sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan di sekolah”.
46

 E. Mulyasa Menegaskan  bahwa sarana pendidikan 

adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti 

gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.
47

 

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2007 Tentang  Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, 

                                                           
44

 Jalaluddin, Pendidikan Islam: Pendekatan Sistem dan Proses, (Depok: Rajagrafindo 

Pesada, 2016), hlm. 209 
45

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

hlm. 2 
46

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Sinar 

grafika Offset, 2014), hlm. 2 
47

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 49 
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SMP/MTs, dan SMA/MA, menyatakan bahwa sarana adalah perlengkapan 

pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, sedangkan prasarana  adalah 

fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah.
48

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sarana belajar merupakan 

segala sesuatu yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar secara 

langsung untuk mencapai suatu tujuan proses belajar. 

 

2. Macam-macam  Sarana Belajar 

Menurut Nawawi yang dikutip dalam buku Ibrahim Bafadal 

menklasifikasikan sarana belajar menjadi beberapa macam, yaitu ditinjau dari 

sudut: a. habis tidaknya dipakai; b. bergerak tidaknya pada saat digunakan; 

dan c. hubungannya dengan proses belajar mengajar.
49

 

a. Ditinjau dari habis tidaknya dipakai  

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana 

pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana 

pendidikan tahan lama. 

1) Sarana pendidikan yang habis dipakai
50

 

Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau 

alat yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat. 

                                                           
48

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang  

Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA. 
49

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, Cet. 4, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 2 
50
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Sebagai contohnya  adalah kapur tulis yang biasa digunakan oleh guru 

dan siswa dalam pembelajaran, beberapa bahan kimia yang sering kali 

digunakan oleh seorang guru dan siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. Semua contoh di atas merupakan sarana pendidikan 

yang benar-benar habis dipakai. Selain itu, ada beberapa srana 

pendidikan yang berubah bentuk misalnya, kayu, besi, dan kertas karton 

yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar materi pelajaran 

keterampilan. Sementara, sebagai contoh sarana pendidikan yang 

berubah bentuk adalah pita mesin tulis, bola lampu, dan kertas. Semua 

contoh tersebut merupakan sarana pendidikan yang apabila dipakai satu 

kali atau beberapa kali bisa habis dipakai atau berubah sifatnya. 

2) Sarana pendidikan yang tahan lama
51

 

Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan 

atau alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu 

relatif lama. Beberapa contohnya adalah bangku sekolah, mesin tulis, 

atlas, globe, dan beberapa peralatan olah raga. 
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b. Ditinjau dari pendidikan bergerak tidaknya
52

 

1) Sarana pendidikan yang bergerak 

   Sarana pendidikan yang bergerak adaah sarana pendidikan yang 

bisa digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan pemakaiannya.  

2) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak 

 Sarana pendidikan yang tidk bisa bergerak adlah semua sarana 

pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan. 

 

c. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar. Ada dua jenis 

sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung 

digunakan dalam mengajar. 
53

 

Sarana Pendidikan dibedakan menjadi 3 macam bila ditinjau dari 

hubungannya dengan proses belajar mengajar, yaitu: alat pelajaran, alat 

peraga, dan media pengajaran.
54

 

(1) Alat pelajaran   

Alat  pelajaran  adalah  alat  yang  digunakan  secara  langsung 

dalam  proses  belajar mengajar. Alat  ini mungkin  berwujud  buku 

tulis,  gambar-gambar,  alat-alat  tulis-menulis  lain  seperti  kapur, 

                                                           
52

 Ibid, hlm. 3 
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 Ibid, hlm. 3 
54

 Hendrians, Pengertian Jenis dan Peran Sarana Belajar di 
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http://hendriansdiamond/


35 
 

 
 

penghapusan  dan  papan  tulis maupun  alat-alat  praktek,  semuanya 

termasuk ke dalam lingkup alat pelajaran. 

(2) Alat peraga  

Alat  peraga  mempunyai  arti  yang  luas.  Alat  peraga  

adalah semua  alat  pembantu  pendidikan  dan  pengajaran,  dapat  

berupa benda  ataupun  perbuatan  dari  yang  tingkatannya  paling  

konkrit sampai  ke  yang  paling  abstrak  yang  dapat  

mempermudah pemberian pengertian (penyampaian konsep) 

kepada murid.  

Dengan  bertitik  tolak  pada  penggunaannya, maka  alat  

peraga dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:  

(a)  Alat  peraga  langsung,  yaitu  jika  guru  menerangkan dengan 

menunjukkan benda sesungguhnya (benda dibawa ke kelas, 

atau anak diajak ke benda). 

(b) Alat peraga  tidak  langsung, yaitu jika guru mengadakan 

penggantian  terhadap  benda  sesungguhnya.  Berturut-turut 

dari  yang  konkrit  ke  yang  abstrak, maka  alat  peraga  

dapat berupa: Benda  tiruan  (miniatur), Film, Slide, Foto, 

Gambar, Sketsa atau bagan. Disamping  pembagian  ini,  ada  

lagi  alat  peraga  atau peragaan  yang  berupa  perbuatan  atau  

kegiatan  yang dilakukan  oleh  guru.   
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(3)  Media pengajaran  

Kata  media  berasal  dari  bahasa  latin  dan  merupakan  

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Media adalah alat bantu  apa  saja yang 

dapat dijadikan  sebagai penyalur  pesan  guna  mencapai  tujuan  

pengajaran.  Media  merupakan  sesuatu  yang  bersifat  

menyalurkan  pesan  dan  dapat merangsang  pikiran,  perasaan  

dan  kemauan  audien  (siswa) sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar pada dirinya. Oleh  karena  itu,  

Penggunaan  media  secara  kreatif  akan memungkinkan  audien  

(siswa)  untuk  belajar  lebih baik  dan  dapat meningkatkan 

performan mereka  sesuai dengan  tujuan yang  ingin dicapai. 

Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak langsung 

berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti lemari arsip di 

kantor sekolah merupakan sarana endidikan yang tidak secara 

langsung digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. 
55

 

Sedangkan menurut keputusan Menteri P dan K No. 079/1975 

sarana pendidikan terdiri dari 3 kelompok besar yaitu:
56
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a) Bangunan dan Perabot sekolah. 

b) Alat pelajaran yang terdiri, pembukuan dan alat-alat peraga 

dan laboratorium. 

c) Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi 

audiovisual yang menggunakan alat penampil dan media 

yang tidak menggunakan alat penampil. 

 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

belajar mengajar disekolah terdapat macam-macam sarana belajar 

yang dibagi menjadi sarana belajar yang habis tidaknya dipakai yang 

terdiri sarana yang habis dipakai dan sarana  tahan lama, sarana 

bergerak tidaknya pada saat digunakan yang terdiri dari sarana yang 

bisa bergerak dan sarana yang tidak bisa bergerak   sarana yang 

berhungan langsung hubungannya dengan proses belajar mengajar atau 

tidak berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar. 

 

3. Fungsi Sarana Belajar 

Sarana belajar memiliki manfaat atau fungsi secara langsung 

terhadap proses  pembelajaran. dengan adanya sarana belajar yang baik 

diharapkan proses pembelajaran berjaan dengan baik dengan terciptanya 

motivasi belajar pada siswa. Dengan adanya  motivasi belajar yang tinggi 

maka menghasilkan hasil belajar  yang baik. 



38 
 

 
 

Menurut Arsyad, sarana belajar memberikan beberapa manfaat, 

yaitu:
57

  

 

a. Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar. 

b. Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk 

belajar sendiri sesuai dengan kemampuan minat. 

c. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 

peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 

lingkungannya, misal melalui karyawisata dan lain-lain. 

 

 

 

Pemanfaatan sarana belajar yang baik akan memudahkan siswa 

dalam meaukan aktivitas belajar sehingga siswa lebih bersemangat dalam 

belajar sebaiknya  dengan kurangnya sarana belajar akan mengakibakan 

anak kurang bersemangat dan kurang bergairah dalam belajar. Hal ini tentu 

saja akan mempengaruhi prestasi belajar anak. 

Menurut Wina Sanjaya, Terdapat Keuntungan bagi sekolah yang 

memiliki kelengkapan sarana belajar. Yaitu:
58
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a. Kelengkapan sarana belajar dapat meningkatkan gairah dan 

motivasi guru mengajar. Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi, 

yaitu sebagai proses penyampaian materi pelajaran dan sebagai 

proses pengaturan lingkungan yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar. Apabila mengajar dipandang sebagai proses penyampaian 

materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan 

bahan yang dapa meyalurkan pesan secara efektif dan efisien, 

sedangkan manakala mengajar dipandang sebagai proses mengatur 

lingkungan agar siswa dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang 

berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang dapat mendorong 

siswa untuk belajar. 

b. Kelengkapan sarana belajar dapat memberikan berbagai pilihan 

pada siswa untuk belajar. Setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya 

belajar yang berbeda. Siswa yang bertife auditif kan lebih mudah 

belajar melalui penengaran, sedangkan tipe siswa yang visual akan 

lebih mudah belajar melalui penglihatan. Kelengkapan sarana akan 

memudahkan siswa menentukan pilihan dalam belajar. 

 

  

Secara umum , sumber, media dan alat pengajaran (sarana belajar) 

memiliki berbagai manfaat sebagai berikut.
59

 

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak, 

sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme. 

b. Menampilkan objek yang terlalu besar dan tidak mungkin untuk 

dibawa kedalam kelas. 

c. Memperlambat gerakan yang terlalu cepat, atau mempercepat 

gerakan yang terlalu lambat. 

d. Membangkitkan motivasi belajar. 

e. Dapat mengontrol dan mengatur tempo belajar siswa. 

 

 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sarana belajar dalam suatu 

kegiatan belajar dapat memberikan manfaat dari segi pemanfaatannya 

sarana belajar dapat memperjelas informasi sehingga memperlancar 
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kegiatan belajar mengajar, selain itu sarana belajar dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. Dari segi kelengkapan sarana belajar dapat 

meningkatkan gairah dan motivasi seorang guru dalam mengajar, serta 

memberikan pilihan  kepada siswa yang memiliki perbedaan gaya belajar. 

 

4. Sarana Belajar Dalam Kegiatan Pembelajaran 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi sarana belajar yang berkaitan 

dengan proses pembeajaran adalah sebagai beikut.  

a. Perlengkapan belajar dikelas. 

Ruang kelas merupakan lingkungan pembelajaran baik bagi guru 

maupun peserta didik. Agar tercipta suasana belajar yang 

menggairahkan suatu kelas harus tersedia alat-alat sebagai berikut: 

1)  Meja dan Kursi (Tempat Duduk) 

  Saiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa tempat duduk 

merupakan sarana yang sangat berpengaruhi dalam proses belajar 

mengajar. Bila tempat duduknya bagus, tidak terlalu rendah, tidak 

terlalu besar, bundar, persegi panjang sesuai dengan keadaan tubuh 

siswa akan dapat belajar dengan tenang. Sehingga akan 

mempengaruhi pula terhadap prestasi belajar yang didapatkan oleh 

siswa.
60
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  Perkembangan jaman yang semakin pesat menciptakan 

bermacam-macam bentuk dan ukuran tempat duduk dan sangat 

bervariasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah. 

Diperlukan pemilihan tempat duduk yang tepat dan dapat 

mengoptimalkan kenyamanan dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Papan Tulis 

 Menurut Forsyth yang dikutip oleh Barbara Gross Davis, 

papan tulis calkboard (untuk kapur) maupun whiteboard (untuk 

spidol) merupakan alat yang dapat diandalkan dan bermanfaat untuk 

menayangkan tulisan dan bagan. Papan jenis ini menyediakan lebih 

banyak area tayangan dibandingkan alat tayangan dibandingkan alat 

tayangan elektronik, dan tidak membutuhkan  steker atau kabel, tidak 

rusak, dan memungkinkan isinya untuk diganti di tengah 

jalan.kekurangan dari papan tulis ini adalah sifat isinya yang hanya 

bertahan sementara. Pekerjaan di papan juga menuntut pengajar 

untuk menulis dengan jelas dan mengorganisasikan beragam istilah, 

contoh dan bagan.
61

 

Papan tulis digunakan hampir di setiap ruangan kelas. Papan 

tulis biasanya terbuat dari papan biasa, tripleks. Papan tulis sangat 

baik untuk membuat tulisan, gambar, grafik, dan sebagainya. Di 
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sekolah-sekolah tradisional papan tulis biasanya dipakai secara 

penuh, akan tetapi di sekolah-sekolah modern, di mana media 

teknologi cukup bervariasi, papan tulis biasanya digunakan secara 

terbatas. Saiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa papan tulis harus 

memiliki ukuran yang sesuai, warna yang harus kontras, serta 

penempatannya memperlihatkan estetika dan terjangkau oleh siswa.
62

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa papan tulis merupakan alat yang 

digunakan untuk menayangkan tulisa dan bagan pada kegiatan 

belajar mengajar. Papan tulis harus memiliki ukuran yang sesuai, 

warna yang kontras, dan diletakkan pada tempat yang sesuai 

sehingga siswa mampu melihat dengan jelas apa yang di tayangkan 

pada papan tulis tersebut. 

 

b. Bahan ajar.  

 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. Bahan ajar merupakan informasi , alat-alat teks yang diperlukan 

guru/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 
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pembelajaran.
63

 adapun yang termasuk dalam bahan ajar yaitu buku teks, 

modul, LKS, dan Al-Qur’an. 

1) Buku Pelajaran/teks 

   Buku teks merupakan sumber informasi yang disusun dengan 

struktur dan urutan berdasarkan bidang ilmu tertentu, yang tidak terkait 

secara langsung dengan kegiatan pembelajaran. buku teks biasanya 

dapat digunkan sebagai salah satu sumber untuk menyusun ataupun 

mengembangkan bahan ajar.
64

 

 Buku teks yang digunakan sebagai sumber bahan ajar untuk suatu jenis 

mata pelajaran tidak harus hanya satu jenis, tapi digunakan sebanyak 

mungkin agar mendapatkan wawasan yang luas.
65

 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa buku teks atau buku pelajaran merupakan 

sumber informasi yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Penggunaan buku teks dalam kegiatan belajar mengajar tidak harus 

satu jenistetapi harus menggunakan buku teks yang lain agar 

mendapatkan wawsan yang luas. 

2) LKS (Lembar Kerja Siswa) 

    Lembar kerja siswa (student wosk sheet) adalah lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar 
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kegitan berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 

tugas. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapatberupa 

teori daan atau praktik. 
66

 

    LKS ini berwujud lembaran berisi tugas-tugas guru kepada 

siswa yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Atau dapat dikatakan juga bahwa 

LKS adalah panduan kerja siswa untuk mempermudah siswa dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
67

 

    Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKS adalah lembaran yang 

digunakan siswa sebagai  pedoman dalam proses pembelajaran  berisi 

sejumlah tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dilengkapi petunjuk 

dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas  

3) Al-Qur’an 

    Al-Qur’an secara bahasa berarti bacaan, sedangkan secara 

istilah al-Qur’an adalah wahyu Allah Swt. yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw. menjadi undang-undang bagi manusia, 

memberi petunjuk kepada mereka, dan menjadi sarana untuk 

melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan 

membacanya.
68
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    Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang lengkap bagi 

pengembangan kebudayaaan bagi umat manusia. Di dalam Al-Qur’an 

tercermin sumber pendidikan yang terlengkap, baik pendidikan 

kemasyarakatan, akhlak, spriritual, material, dan alam semesta,. Al-

Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut dan utuh. Ia merupakan 

pedoman normatif teoritis bagi pelaksanaan pendidikan islam yang 

memerlukan penafsiran lebih lanjut bagi operasional pendidikan islam 

selanjutnya.
69

 

     Di dalam al-Qur’an terdapat banyak petunjuk yang berhubungan 

dengan masalah bagaimana kita dapat melakukan proses pendidikan 

secara baik dan benar menurut islam. Al-Qur’an membahas berbagai 

aspek kehidupan manusia, dan pendidikan merupakan tema terpenting 

yang dibahasnya. Setiap ayatnya  merupakan bahan baku bangunan 

penddikan yang dibutuhkan manusia.
70

 Karena al-Qur’an merupakan 

sumber pendidikan Islam, maka sangat tepat sekali menjadikan al-

Qur’an sebagai sarana belajar pendidikan agama Islam. 

 

c. Media pembelajaran 

        Kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti tengah, 

perantara atau pengatar. Dalam bahasa arab media diartikan perantara 
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atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut 

Briggs, berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Misalnya: buku, 

film, kaset, dan lain sebagainya. Jadi, media pembelajaran dapat diartikan 

sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Sesuatu apapun yang 

dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perhatian, perasaan, dan 

kemampuan atau keterampilan pembelajaran tersebut sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar atau kegiatan pembelajaran.
71

 

       Penggunaan media belajar yang tepat dalam proses belajar dan 

pembelajaran akan sangat membantu efektivitas proses penyampaian 

pesan atau materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara maksimal. 

       Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat 

bantu yang diguanakan dalam pross belajar mengajar dimana dapat 

merangsang pikiran, perhatian, perasaan, kemampuan dan keterampilan 

sehingga menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan berjalan 

dengan maksimal. 
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B. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi Belajar 

            Kata motivasi berasal dari bahasa latin, Movere yang berarti bergerak 

yang dimaksukan sebagai beregerak untuk maju.
72

 Motivasi adalah  

perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya  perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
73

 

   Menurut Petri, “ Motivasi digambarkan sebagai kekuatan yang bertindak 

pada organisme yang mendorong dan mengarahkan perilaku”. 
74

 Sedangkan 

Mc. Donald merumuskan motivasi sebagai suatu perubahan energi dalam diri 

(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan.
75

 

 

       Menurut teori humanistik dari maslow: 

 

 

Motivasi seseorang berasal dari kebutuhannya, sehingga perilaku manusia 

beriorientasi pada pemuasan kebutuhan dan pencapaian tujuan. 

Kebutuhan merupakan suatu keinginan yang belum tercapai yang berguna 

bagi manusia. Tujuan merupakan sesuatu yang akan menyebabkan 

kepuasan terhadap kebutuhan. Sedangkan motivasi merupakan 

pembangkitan dan ketekunan yang terus menerus terhadap 

kecenderungan untuk berbuat dengan cara tertentu agar mencapai sesuatu 

yang dirasakan dengan baik.
76
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Sebagaimana tertuang dalam al-Qur’an  surat Ar-ra’ad ayat 11: 

 

                           

                                 

             

 

      Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 

ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.
77

 (Q.S. ar-Ra’ad: 11) 

 

      Berdasarkan ayat di  atas, betapa pentingnya motivasi untuk merubah nasib 

seseorang yang menginginkan dirinya menjadi lebih baik. Karena 

sesungguhnya nasib setiap orang tidak akan merubah kecuali dirinya 

sendirilah yang merubahnya. 

          Ada beberapa definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli tentang 

masalah belajar, yaitu antara lain: 
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a. Menurut Winkel yang dikutip dalam buku Rohmalina Wahab “belajar 

adalah semua aktivitas interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman”.
78

 

b. Menurut Drs. Slameto yang dikutip dalam buku Rahmalina Wahab “belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
79

 

c. Menurut O. Whittaker yang dikutip dalam buku Rahmalina Wahab “belajar 

adalah sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

latihan atau pengalaman”.
80

 

Jadi, belajar merupakan suatu  proses yang dilakukan oleh individu 

melalui pengalaman dan latihan sehingga menghasilkan perubahan, baik itu 

perubahan dalam bentuk kognitif (pengetahuan) , afektif (sikap) maupun 

psikomotorik (keterampilan) 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 

daya penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai. Jika individu 
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mempunyai motivasi belajar yang tinggi, maka individu tersebut akan 

mencapai prestasi yang baik.
81

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi beajar adalah 

keseluruhan dorongan keinginan dan kebutuhan yang berasal dari dalam 

maupun dari luar diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan 

aktivitas belajar dan menjamin kelangsungan kegiatan belajar serta 

memberikan arah dalam kegiatan belajara dem tercapainya tujuan 

pembelajaran yag ingin dicapai. 

 

2. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Dilihat dari sumbernya, motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi 

instinsik dan motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi Intrinsik 

Menurut winkel  motivasi intrinsik adalah sebagai berikut. 

 

      Motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa 

rangsangan atau bantuan orang lain. seseorang intrinsik termotivasi 

akan melakukan pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi 

kebutuhannya, tidak tergantung pada penghargaan-penghargaan 

eksplisit atau paksaan internal lainnya.
82

 Motivasi intrinsik adalah 

tenaga yang sesuai atau berkaitan dengan perbuatan yang dilakukan. 
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Contoh seorang siswa rajin belajar bahasa inggris karena ia ingin bisa 

berbicara bahasa inggris.
83

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang berasal dari dalam diri seseorang, dimana seseorang tersebut 

melakukan seseuatu tanpa ada yang menyuruh atau mendorong unuk 

melakukannya. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Woolfolk motivasi ekstrinsik adalah: 

 

      Motivasi yang timbul karena rangsangan atau bantuan orang lain. 

motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan 

tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik dilakukan agar anak 

didik mau belajar. Berbagai macam cara yang bisa dilakukan agar 

siswa termotivasi untuk belajar. Misalnya guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa, kalau bisa menjawab mendapat hadiah. 

Dari contoh tersebut kita bisa melihat bahwa sisa berbondong-

bondong menunjuk tangan atau dengan semangat untuk menjawab.
84

 

 

 

Jadi, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang timbul yang berasal berasal dari luarnya, dengan 

adanya dorongan dari orang lainnya ia akan melakukan sesuatu. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi belajar 

Motivasi belajar menurut Dimyati dan Mujiono terdapat beberapa 

faktor yaitu:  

 

a. cita-cita atau aspirasi siswa  

b. kemampuan belajar  

c. kondisi jasmani dan rohani siswa 

d. kondisi lingkungan kelas  

e. unsur-unsur dinamis belajar  

f. upaya guru dalam membelajarkan siswa. 

 

 

 

Beberapa faktor tersebut dapat mempengaruhi adanya motivasi pada 

diri siswa, dengan adanya motivasi belajar yang timbul maka proses 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan dinilai dapat maksimal.
85

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar dapat disebabkan oleh citta-cita 

siwa, kemampuan belajar yang dimiliki siswa, keadaan jasman dan rohani 

siswa, kondisi fisik lingkungan kelas tempat belajar, unsur-unsur yang 

dinamis serta upaya guru dalam membelajarkan siswa. 

 

4. Fungsi Motivasi Belajar 

Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan siswa yang malas 

berpartisipasi dalam belajar. Sementara siswa yang lain aktif berpartisipasi 
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dalam kegiatan, seorang atau duua siswa duduk dengan santainya dikursi 

dengan alam pemikiran yang jauh entah kemana. Bila motivasi ekstrinsik 

yang diberikan itu dapat membantu siswa keluar dari lingkaran masalah 

kesulitan belajar, maka motivasi dapat diperankan dengan baik oleh guru. 

Baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik sama berfungsi sebagai pendorong, 

penggerak dan penyeleksi perbuatan.
86

 

Adapun fungsi motivasi dalam belajar menurut Djamarah, sebagai 

beikut.
87

 

 

1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan  

         Motivasi mendorong munculnya tingkah laku atau untuk berbuat. 

Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan. Motivasi dalam 

hal ini merupakan penggerak dalam setiap kegitan yang 

dikerjakan. 

2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

          Motivasi menentukan arah penggerakan tersebut yang tidak  

dicapai/menggerakkan tingkah laku yang sudah didorong tersebut. 

3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

        Motivasi mengarahkan perubahan untuk mencapai yang 

diinginkan. Dengan demikian motivasi dapat membeikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

 

 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki fungsi 

dimana motivasi sebaga pendorong, penggerak, serta pengarah manusia dalam 

berbuat sesuatu. Dengan adanya motivasi dalam diri siswa akan sangat 

penting dalam keberhasilan dalam belajarnya. 
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5. Cara Menciptakan dan Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan hal yang amat penting bagi pencapaian 

kinerja atau prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, tenntu saja menjadi tugas 

dan kewajiban guru untuk senantiasa dapat memelihara dan meningkatkan 

motivasi belajar anak didiknya. Menurut Annand dan Ross yang dikutip 

dalam buku Rohmalina Wahab, cara menciptakan motivasi belajar adalah 

sebagai berikut.
88

 

a. Modelkan (contohkan) kesenangan dan antusiasme tentang ttopik-

topik di kelas. 

b. Sekai-kali masukkan keunikan variasi, fantasi, atau misteri sebagai 

bagian dari pembelajaran. 

c. Dorongan siswa mengidentifikasi tokoh-tokoh sejarah atau karakter 

fisik siswa  membayangkan apa yang mungkin dipikirkan atau rasakan 

oleh tokoh tersebut. 

d. Berikan kesempatan bagi siswa untuk merespon materi pembelajaran 

secara aktif mungkin dengan memanipulasi dan bereksperimen dengan 

objek-objek fisik, menciptakan produk baru, memperdebatkan isu-isu 

kontroversial atau mengajarkan sesuatu yang telah mereka pelajari 

kepada teman-teman sebayanya. 

Secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara khusus guru perlu melakukan 

                                                           
88

 Ibid, hlm.198 



55 
 

 
 

berbagai upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan motivasi belajar 

upaya-upaya itu terdiri dari pelaksanaan fungsi-fungsi penggerakan, harapan , 

insentif, dan disiplin, secara garis besar dapat dikemukakan dalam uraian 

dibawah ini.
89

  

a. Upaya menggerakkan motivasi 

Upaya penggerakan dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan cara-cara sebagai berikut. 

1) Metode observasi dan prinsip kebebasan. 

2) Metode discovery dari Bruner, yakni belajar melalui autonomy of 

self reward. Siswa memberi stimulasi terhadap dirinya sendiri, 

sehingga dia sendiri yang melakukan fngsi penggerakan tersebut. 

3) Motivasi kompetensi, yang menentukan kebutuhan intrinsik 

siswa dan hubungannya dengan lingkungannya. 

4) Belajar discovery, kelompok belajar terpimpin menggunakan 

booklet belajar berprogram yang berisi serangkaian pertanyaan 

dan jawaban. 

5) Prosedur brainstrorming, prosedur yang dimaksudkan agar siswa 

mampu memproduksi sebanyak mungkin pakarsa (gagasan) yang 

berbobot melalui diskusi dan kritik. 

6) Hubungan antara kecemasan personal-soaial dan metode 

pengajaran (Fladers) 
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7) Pengajaran berprogram  

 

b. Upaya pemberian harapan 

 Guru perlu memberikan harapan-harapan tertentu untuk menggugah 

motivasi belajar siswa, cara-cara yang dapat dilaksanakan, adalah: 

1) Rumusan tujuan-tujuan pembelajaran sekhusus mungkin, 

operasional dan dapat diamati. 

2) Tujuan-tujuan pembelajaran disusun menjadi tujuan langsung, 

intermediate, dan jangka panjang. 

3) Perubahan-perubahan harapan. 

4) Tingkat aspirasi. 

 

c. Upaya pemberian insentif 

Insentif adalah objek tujuan atau simbol-simbol yang digunakan 

oleh guru untuk meningkatkan kekuatan/kegiatan siswa. Upaya-upaya 

yang dapat dilakukan, adalah: 

1) Umpan balik hasil-hasil tes 

2) Pemberian hadiah dan dorongan secara lisan atau tertulis. 

3) Pemberian komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 

4) Persaingan dan kerjasama. 
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d. Upaya pengaturan tingkah laku siswa 

Guru perlu mengatur tingkah laku siswa dengan cara retitusi dan 

repple effect. 

1) Restitusi, menuntut agar siswa melakukan respons yang sebenarnya 

sebagai pengganti tindakan yang tadinya tidak benar. Respon 

pengganti itu harus diberikan berupa ganjaran supaya respons yang 

benar menang bersaing terhadap respons yang tidak benar. 

2) The repple effect. Ada pengaruh secara bergelombang dari suasana 

kelas yang berdisiplin terhadap siswa lain yang sedang 

mendengarkan, melihat atau mengamati. 

          Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat upaya untuk 

menciptakan motivasi belajar siswa yaitu memberikan contoh atau 

memberikan suasana yang menyenangkan saat pembelajaran, memasukkan 

variasi dan fantasi dalam pembelajaran, mendorong siswa untuk 

mengidentifikasi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk merespon 

materi pembelajaran. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan seorang guru 

untuk meningkatkan motivasi siswanya dalam belajar seperti menggunakan 

upaya penggerakan dengan cara prinsip kebebasan, metode discovery, 

motivasi kompetensi, belajar discovery, brainstorming, suasana yang berpusat 

pada siswa dan pengajaran terprogran. Kemudian guru dapat menggunakan 

pemberian harapan melalui merumuskan tujuan pembelajaran, tujuan yang 

langsung, intermediate, dan jangka panjang, perubahan harapan dan tingkat 
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aspirasi. Kemudia mengguanakan pemberian insentif dengan cara 

memberikan umpan balk hasil tes, pemberian hadiah, komentar, dan 

kerjasama. Dan yang terakhir guru menggunakan pengaturan tingkah laku 

siswa dengan cara restitusi dan the ripple effect. 

6. Indikator Motivasi Belajar 

 Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar adalah dorongan internal 

dan eksternal pada belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Indikator 

motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
90

 

 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya ligkungan yang kondusif yang memungkinkan seorang 

siswa dapat belajar dengan baik. 

 

 

Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

indikato siswa yang memiliki motivasi belajar dimana dapat dilihat melalui 

adanya hasrat untuk mencapai keberhasilan, adanya dorongan dan kebtuhan 

dalam belajar, adanya cita-cita, kegiatan yang menarik dalam belajar, serta 

lingkungan belajar siswa yang kondusif. 
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C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

     Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran, dan 

istilah belajar mengajar yang kita perdebatkan, atau kita abaikan saja yang 

penting makna dari ketiganya. Pembelajaran adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang 

belajar. Pada pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas 

yang dibebankan kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional 

yang dipersiapkan untuk itu.
91

  

  Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana memperoleh dan memproses 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.
92

 Dalam kegiatan tersebut terjadi 

interaksi edukatif antara dua pihak yaitu peserta didik yang melakukan 

kegiatan belajar dengan pendidik yang melakukan kegiatan membelajarkan, 

dimana terdapat juga proses memilih menetapkan, mengembangkan metode 

yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Terdapat pengertian Pendidikan Agama Islam  menurut para ahli antara 

lain: 
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a. Menurut Prof. Dr. Jalaluddin yang dikutip dalam buku Herman Zaini dan 

Muhtarom “Pendidikan Agama Islam yaitu usaha untuk membimbing dan 

mengembangkan potensi manusia secara optimal agar dapat menjadikan 

pengabdian Allah yang setia, berdasarkan dan dengan pertimbangan latar 

belakang perbedaan individu, tingkat usaha, jenis kelamin dan lingkungan 

masing-masing”.
93

 

b. Menurut Amin Haedar yang dikutip dalam buku Herman Zaini dan 

Muhtarom “pendidikan agama islam adalah segala sesuatu usaha untuk 

mengembangkan fitrah manusia dan sumber insani menuju terbentuknya 

insan kamil sesuai dengan norma Islam”.
94

 

Di dalam GBPP PAI disekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan 

agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 

memahami, menghayati,dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain.
95

 

Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20/2003 

Pasal 37 ayat 1 dan 2 ditegaskan bahwa setiap jenjang pendidikan wajib 

memuat Pendidikan Agama.
96

 Dari isyarat pasal tersebut dapat di pahami 
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bahwa bidang studi pendidikan agama, baik agama Islam maupun agama 

lainnya merupakan komponen dasar/ wajib dalam kurikulum pendidikan 

nasional 

Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran PAI, 

yaitu:
97

 

 

a. PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana dan 

sadar atas tujuan yang hendak di capai. 

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan. 

c. Guru PAI melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau 

latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai 

tujuan PAI. 

d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran agama 

Islam dari peserta didik, disamping membentuk kesalehan atau 

kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentukkesalehan sosial. 

 

 

 Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan agama Islam meupakan suatu interaksi individu dalam bentuk 

kegiatan bimbingan yang menghasilkan perubahan diri seseorang tersebut 

melalui bimbingan sehingga mampu memahami, menghayati, mengamalkan 

dan membiasakan ajaran Islam dalam kehiupan sehari-hari, sehingga menjadi 

hamba Allah Swt yang setia. 
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2. Landasan  Pendidikan Agama Islam 

Abdul Fatah Jalal membagi sumber pendidikan Islam kepada dua macam 

yaitu:
98

 

a. Sumber  Ilahi, yang meliputi al-Qur’an, hadist dan alam semesta sebagai 

ayat kauniah yang perlu ditafsirkan kembali.  

b. Sumber insaniah, yaitu lewat proses ijtihat manusia dari fenomena yang 

muncul dan dari kajian lebih lanjut terhadap sumber Ilahi yang masih 

bersifat global. 

 Zakiah Drajat mengemukakan bahwa landasan pendidikan Islam adalah: 

al-Qur’an, as-Sunnah dan ijtihat. Hery Noer Aly mengemukakan yang mejadi 

landasan Pendidikan Islam adalah al-Qur’an, as-Sunnah dan Ra’yu.
99

 

 Jika kita perhatikan ketiga pendapat tersebut memang terdapat perbedaan 

istilah, ang pada prinsipnya mempunyai pandangan yang sama. Tiga sumber 

tersebut harus digunakan secara hirarkis. Al-Qur’an harus didahulukan. 

Apabila suatu ajaran atau penjelasannya tidak ditemukan di dalam al-Qur’an, 

maka harus dicari di dalam al-Hadis (as-Sunnah), apaila tidak ditemukan di 

dala al-Hadis barulah digunakan ijtihad. Hadis tidak boleh dipertentangkan 

dengan al-Qur’an dan ijtihat tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an dan 

as-Sunnah. 
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Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dasar 

Pendidikan Agama Islam berasal dari al-Qur’an, as-Sunnah dan  Ijtihat. 

Penggunakan landasan yang pertama harus didahulukan al-Qur’an, apabila 

kejelasannnya tidak ditemulkan di dalam al-Qur’an maka digunakan as-

Sunnah, dan apabila tdak ditemulkan di dalam as-Sunnah maka menggunakan 

ijtihad. 

 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Secara etimologi tujuan adalah arah, maksud atau haluan. Dalam bahasa 

Arab tujuan disitilahkan dengan Ghayat, Ahdaf, atau Muqashid. Sementara 

dalam bahasa Inggris disitilahkan dengan Goal, Purpose, Objectives atau aim. 

Secara terminologi, tujuan berarti sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 

sebuah usaha atau kegiatan selesai.
100

 

Menurut Zakiah Daradjat, “tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

membentuk manusia yang beriman bertakwa kepada Allah Swt. Selama 

hidupnya dan matinyapun tetap dalam keadaan muslim”.
101

 Menurut 

Achamadi  “tujuan pendidikan mengandung arti adanya perubahan yang 

diharapkan pada subjek didik setelah subjek didik mengalami proses 

pendidikan yang terwujud pada tingkah laku dan kehidupan pribadinya, 
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maupun dalam kehidupan masyarakat dan lingkungan dimana individu 

berada”.
102

 

Konsep tujuan pendidikan menurut Umar Muhammad At-Taumi Ash-

Shaibani adalah perubahan yang diinginkan melalui  proses pendidikan, baik 

tingkah laku  individu pada kehidupan pribadi, kehidupan masyarakat, dan 

alam sekitar maupun pada proses pendidikan serta pengajaran itu sendiri. 

Agar dapat terukur sebelum melakukan proses pendidikan perlu dibuat 

rumusan-rumusan tujuan yang jelas. Rumusan tersebut dapat digali dari 

sumber pendidikan Islam, yaitu al-Qur’an dan hadis. Berikut ini akan 

dikemukakan hadis-hadis yang berkenaan dengan tujuan pendidikan. 

Diantaranya adalah:
103

 

a. Bertakwa Kepada Allah Swt. 

Sehubungan dengan takwa sebagai tujuan pendidikan, berikut 

haditsnya yang sesuai. 

ٍْ اكَْرَوُ انَُّبسِ قَبلَ  ُْهُ سُئِمُ رَسُوْلَ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَ ٍْ ابَِى هُرَيْرَةَ رَضِىَ اللهُ عَ عَ

 ِ  اتَقَْبهُىْ لِِلَّ
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Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم ditanya tentang siapa 

orang yang paling mulia. Beliau menjawab, ‘Orang yang bertakwa 

kepada Allah.
104

 (HR. al-Bukhari) 

  Hadits ini menunjukkan bahwa manusia yang paling mulia adalah 

yang paling tinggi tingkat ketakwaannya. Sikap takwa mengalahkan 

semua indikasi kemuliaan martabat yang lain. Simbol-simbol  

kemoderenan dan kesejahteraan yang dimiliki oleh seseorang tidak dapat 

mengalahkan sikap takwa. 

b. Beriman  

Berkaitan dengan  iman, terdapat hadis sebagai berikut. 

ِ انثَّقَفِيْ قَبلَ  ٍِ عَبْدِ الِلَّ ٌَ بْ ٍْ سُفْيَب ِ قمُْ نِيْ فِيْ الْْءِسْلََوِ قَوْلْلًَْ عَ قهُْتُ يَب رَسٌوْلَ الِلَّ

ِ فَبسْتقَِيْىِ  ُْتُ بِب الِلَّ ُْهُ أحََداً بعَْدكََ قَبلَ قمُْ ايََ  أسَْألَُ عَ

      Sufyan bin Abdullah  Ats-Tsaqafi meriwayatkan bahwa ia berkata 

kepada Rasulullah, ‘Ya Rsulullah, katakanlah kepada saya 

sesuatu tentang islam yang tidak akan saya tanyakan agi sesudah 

engkau.’ Nabi berkata, ‘katakanlah,’sayaberiman kepada Allah. 

‘lalu tetapkanlah pendirianmu.
105

 (HR. Muslim dan Ahmad) 

 

   Hadits ini menunjukkan bahwa iman kepada Allah dan istiqamah 

dengan pengakuan keimanan itu merupakan suatu hal yang sudah 

cukup dan memadai bagi seorang muslim. Oleh karena itu, para guru 

harus berusaha agar siswa memiliki iman yang kuat dan teguh 
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pendirian dalam melaksanakan tuntutan iman yang kuat dn teguh 

pendirian dalam melaksanakan tuntutan iman tersebut. segala kativitas 

kependidikan agar diarahkan menuju terbentuknya pribadi-pribadin 

yang beriman. 

c. Berakhlak Mulia 

Berkenaan dengan akhlak mulia sebagai tujuan pendidikan, dapat 

dilihat dari hadits berikut. 

ىَ يَكَبرِوَ الأخَْلَقِ  ًِّ َ ب بعُِثْتُ لأتُ ًَ  إََِّ
 

       Sessungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan  akhlak 

     
106

 (HR. Al-Baihaqi). 

  Hadits diatas menunjukkan dengan tegas bahwa misi utama Rasulullah 

Saw. adalah memperbaiki akhlak manusia. Beliau melaksanakan misi 

tersebut dengan berbagai akhlak yang mulia dan menganjurkan agar 

umatnya senantiasa menerapkan akhlak tersebut dalam kehiupan sehari-

hari.  

 Para ahli pendidikan Islam telah merumuskan tujuan Pendidikan Islam 

yang merangkum penjelasan diatas. Rumusan tersebut adalah sebagai 

berikut.
107
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1) Tujuan Pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil yang di 

dalamnya memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan tugas-

tugas kehambaan, kekhalifahan, dan pewaris nabi. 

2) Rumusan tujuan hasil keputusan seminar Pendidikan Islam se-

Indonesia tanggal 7 s.d 11 Mei 1960 di Cipayung Bogor; tujuan 

pendidikan Islam adalah menanamkan takwa, akhlak serta menegakkan 

kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berbudi luhur 

menurut ajaran Islam. 

3) Rumusan tujuan pendidikan Islam yang dihasilkan dari Seminar 

Pendidikan Islam sedunia tahun 1980 di Islmabad yang isinya 

mengenai pendidikan harusnya bertujaun mencapai pertumbuhan yang 

seimbang dalam kepribadian manusia secara total melalui pelatihan 

spiritual, kecerdasan, rasio, perasaan, dan pancaindra. 

 

Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pendidikan islam adalah agar subjek didik setelah mengikuti proses 

pendidikan terjadi perubahan didalam dirinya, subjek didik beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt, serta memiliki akhlak yang baik yaitu tingkah 

laku yang baik dalam kehidupan pribadinya, masyarakat maupun lingkungan 

dimana ia tinggal, selain itu beriman. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat merupakan salah satu sekolah negeri di 

kecamatan Semendawai Barat kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

tepatnya di Desa Sukanegeri. Sekolah SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

bahwa sekolah ini didirikan pada tahun 1989. Pada Tahun 1989 sekolah ini 

masih satu atap dengan SD Negeri 1 Sukanegeri dengan nama SMP Negeri 2 

Cempaka, kemudian pada tahun 1990 SMP ini mulai beroperasi dan 

memiliki bengunan sendiri. Pada tahun itu Sekolah ini bernama SMP Negeri 

3 Cempaka, kemudian berubah lagi menjadi SMP Negeri 40 OKU. Seiring 

dimekarkannya Kabupaten OKU dan Kecamatan Cempaka, maka Sekolah 

ini berubah nama menjadi SMP Negeri 2 Semendawai Barat hingga 

sekarang.
108

 

Adapun kepala sekolah yang pernah bertugas di sekolah ini adalah 

sebagai berikut.
109
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                                                        Tabel.3.2 

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

No. Nama Kepala Sekolah Periode 

1 Darul Hakim   1990-1998 

2 Drs. Sunny Ibrahim 1998-2004 

3 Drs. Imam Tabrani 2004-2006 

4 Nurlina, S.Pd 2006-2008 

5 Drs. Setia Kurniawan 2008-2012 

6 Wakino, S.Pd  2012-2014 

7 Gusnanie,S.Pd., M.M 2014-2018 

8 Trisna Irianta, S.Pd 2018-Sekarang 

 

2. Letak Geografis SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat terletak di Desa Sukanegeri 

Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. Sekolah ini berada 

di tengah desa Sukanegeri. Jarak lokasi dengan jalan raya kurang lebih 100 

meter  dan berdekatan dengan pemukiman penduduk.  

Untuk lebih jelasnya mengenai letak SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

secara geografis adalah sebagai berikut.
110

 

a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan penduduk menuju jalan raya. 

b. Sebelah barat berbatasan dengan Lahan persawahan penduduk.  
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c. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan penduduk. 

d. Sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan penduduk. 

 

B. Profil SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur 

Berikut profil  SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU 

Timur.
111

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 2 Semedawai Barat 

Alamat Lengkap Sekolah     : Jl Lintas Komering Km. 130 Desa Sukanegeri 

Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten 

OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan. 

No. Statistik Sekolah/NPSN : 201110803319/10603319 

Jenjang Akreditasi  : B (Baik) 

Tahun Didirikan/Beroperasi  : 1989/1990 

Kepemilikan Tanah  : Milik Pemerintah 

Luas/Status Tanah  : 8000 m
2 
/Sertifikat Hak Milik 

Status Bangunan 

a. Surat Izin Bangunan : No.- 

b. Luas Seluruh Bangunan :1218 m
2
 

 

 

                                                           
111

 Dokumentasi Profil SMP Negeri 2 Semendawai Barat Tahun  2018  



71 
 

 
 

C. Visi, Misi dan Tujuan  SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU 

Timur 

 

1. Visi 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat mempunyai visi:
112

 

“Terwujudnya warga sekolah yang berakhlak mulia, bebudaya, berprestas 

dan berwawasan lingkungan.” 

2. Misi  

SMP Negeri 2 Semendawai Barat mempunyai misi:
113

 

 

a. Mengembangkan kurikulum seusuai dengan kondisi sekolah 

b. Meningkatkan profesionalismedaan kompetensi pendidikan dan tenaga 

kependidikan  

c. Meningkatkan kemampuan warga sekolah dalam IPTEK dan 

berbahasa Inggris 

d. Mengembangkan potensi siswa yang kreatif, inovatif, berkualitas dan 

berakhlak mulia. 

e. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, rapi dan indah. 

f. Tercapainya akuntabilitas dan transparansiprogram kegiatan untuk 

menuju sekolah unggul 

g. Mengembangkan fasilitas pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

h. Mengembangkan standar penilaian. 

i. Menanamkan kepedulian sosial dan semangat kebangsaan. 

j. Terciptanya budaya disiplin. 

k. Mengembangkan jiwa cinta alam dan pelestarian lingkungan hidup 

l. Menciptakan pribadi yang peduli kesehatan, meningkatkan peran serta 

sekolah, orang tua siswa dan pemerintah dalam pengembangan 

pengelolan sekolah ramah lingkungan. 
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3. Tujuan 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat mempunyai tujuan:
114

 

 

a. Terwujudnya warga sekolah yang berakhlak dan berbudi pekerti 

luhur. 

b. Terwujudnya peningkatan prestasi di bidang akademik dan 

nonakademik baik tingkat lokal, nasional maupun internasional. 

c. Proporsi lulusan yang diterima di SMA favorit. 

d. Terpenuhinya pendidikan dan tenaga kependidikan dengan 

kualifikasi Strata 1 (S1) dan Strata 2 (S2). 

e. Terpenuhinya tenaga pendidik dan kependidikan. 

f. Terpenuhinya sarana dan prasarana pembelajaran yang berbasis ICT. 

g. Tercapainya manajemen mutu dengan standar ISO 9001: 2008 dan 

sedang melaksanakan ISO 14001: 2013. 

h. Terjalinnya kerja sma dengan sekolah lain yang mempunyai 

keunggulan baik yang berada di dalam maupun di luar negeri (sister 

school). 

i. Memiliki lngkungn sekolah yang kondusifdan sarana prasara yang 

memadai untuk terwujudnya sekolahsebagai komunitas belajar. 

j. Tercapainya implementasi program sekolah sehat yang berbudaya 

lingkungan. 

k. Menghasilkan partisipasimasyarakat terhadap program kegiatan 

sekolah. 

l. Mewujudkan lingkungan sekolah sekitar yang asri. 

m. Menciptakan lulusan yang sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan Berjiwa cinta alam, peduli kesehatan dan kelestarian 

lingkungan. 

 

 

D. Strruktur Organisasi SMP Negeri 2 Semendawai Barat  

Orgamisasi adalah kelompok manusia yang bekerja sama untuk mencappai 

tujuan tertentu. Dengan demikian sekolah yang ada di SMP Negeri 2 

Semendawai Barat meupakan kelompok manusia yang membagi kerja dan 
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tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing untuk mencapai tujuan 

pendidikan.  

Adapun struktur organisasi SMP Negeri 2 Semendawai Barat adalah sebagai 

berikut.
115

 

                                   STRUKTUR ORGANISASI 

         SMP NEGERI 2 SEMENDAWAI BARAT 
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KEPALA SEKOLAH 

 

Trisna Irianta, S.Pd 

 

STAF 
TATA USAHA 

 

WAKASEK 

KESISWAAN 

 

         Dedet Ahmadi, S.Pd 

KAUR 

HUMAS 

KOORDINATOR BK 

Lukman, S.Pd 

 

WALI KELAS DAN GURU 

SISWA 

KOMITE SEKOLAH 

WAKASEK  

HUMAS 

 

Husin Saleh, SE 

WAKASEK 

SARPRAS 

 

Arina, S.Pd 

WAKASEK 

KURIKULUM 

 

         Yani Oktarina, S.Pd 
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E. Keadaan Guru dan Pegawai  di SMP Negeri 2 Semendawai Barat  

1. Keadaan Guru di  SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

Keadaan guru merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran di suatu sekolah. Kedaan tersebut berupa kompetensi 

yang dimiliki seorang guru, sehingga seorang guru dituntut untuk memiliki 

kompetensi di bidangnya. Selain itu latar belakang pendidikan juga di anggap 

perlu dalam menunjang kegiatan pembelajaran, hal ini menyangkut 

pengalaman dan bagaimana seorang guru menjadi seorang pendidik yang 

profesional. 

  Berdasarkan data yang diperoleh keadaan guru di SMP Negeri 2 

Semendawai Barat dapat di gambarkan dalam tabel sebagai berikut:
116

 

Tabel. 3. 3 

Daftar Nama Guru SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

No Nama Guru Jabatan  Bidang Studi 

1 Trisna Irianta, S.Pd Kepala Sekolah Matematika 

2 Yani Oktarina, S.Pd Waka Kurikulum Matematika 

3 Bariyah, S.Pd Bendahara Gaji IPS Terpadu 

4 Juwarta, S.Pd Guru Matematika 

5 Riska, S.Pd Pembina Lab. IPA IPA Terpadu 

6 Lukman, S.Pd Guru  BK 

7 Arina, S.Pd Guru B. Indonesia 

8 Sudarti, S.Pd Kepala Perpustakaan B. Indonesia 

9 Dedet Ahmadi, S.Pd Waka Kesiswaan IPS Terpadu 
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10 Sisca Suryaningsih, S.Pd Waka Humas BK 

11 Maya Sari, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

12 Junita Agustina, S.Pd Guru IPA Terpadu 

13 Nopri Hardy, S.Pd Guru Penjaskes  

14 Darma Susilawati, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

15 Winda Yona Y, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

16 Meja Sarona, S.Pd Guru  Bahasa Indonesia 

17 Hengky, S.Pd Guru  Penjaskes 

18 Astuti, S.Pd Guru  PKn 

19 Depi Ratnasari, S.Pd.I Guru  PAI 

20 Ricad Sanjaya, S.Pd Guru Penjaskes 

21 Mira Lestari, S.Pd Guru IPA 

22 Islah Faralah, S.Pd Guru Matematika 

23 Irfan Fadhil, S.Pd Guru PAI  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, jumlah guru yang berada di 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat sebanyak 23 orang. Adapun dari latar 

belakang pendidikan guru di sekolah ini sudah banyak yang memiliki latar 

belakang pendidikan S 1. 

Keadaan guru tetap dan honor adalah sebagai berikut. 

a) Guru PNS/Guru Tetap:  11 orang 

b) Guru Honor/Guru Tidak Tetap:  12 orang 

2. Keadaan  Pegawai di SMP Negeri 2 Semendawai Barat  

Pegawai sekolah merupakan salah satu faktor yang mendukung 

lancarnya kegiatan di suatu sekolah. Semua yang berkaitan dengan kegiatan 
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administrasi dilaksanakan oleh tata usaha sekolah. Tugas yang diberikan 

pada staf TU adalah berupa masalah administrasi sekolah seperti menyusun 

laporan, membantu absensi guru dan siswa, membuat pelaksanaan program 

semester, UAS/UAN, melayani administrasi guru dan siswa dan mengurusi 

masalah kepegawaian. Dan karyawan yang lainnya mempunyai tugasnya 

masing-masing. Seperti keamanan sekolah, kebersihan sekolah dan lain-lain. 

Adapun pegawai SMP Negeri 2 Semendawai Barat dapat dilihat pada 

tabel berikut.
117

 

Tabel. 3.4 

Daftar Keadaaan Pegawai/TU SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

No. Nama Jabatan  Ijazah 

1 Jasripuddin Kepala TU STM 

2 Husin Saleh, S.E Staf TU S.1 

3 Efran Mudhifa, S.E Staf TU S 1 

4 Yuliana, A.Ma.Pd.OR Staf TU  D.2 

5 Roswita, S.E Staf TU S.1 

6 Sri Agustina, Am.Kom Staf TU D.1 

7 Beta Apriliani, S.Pd Staf TU S 1 

8 Ainun Yuliarti P. Kebersihan SMA 

9 Sopian Penjaga Sekolah MTs 

10 Muhammad Fauzi Satpam STM 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 10 orang 

karyawan/TU SMP Negeri 2 Semendawai Barat. Dilihat dari pendidikan 
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terakhir karyawan/TU terdapat 4 orang yang memiliki ijazah S1, sedangkan 

yang memiliki ijazah D1 dan D2 masing-masing satu orang. Pada tabel 

dapat diperhatikan bahwa masih terdapat karyawan/TU yang masih 

menggunakan ijazah SMA, akan tetapi walaupun pendidikan terakhirnya 

SMA mereka mampu menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya 

dengan baik.  

Keadaan pegawai tetap dan honor adalah sebagai berikut. 

a. Pegawai PNS  :  1  orang 

b. Pegawai  Honor :  9 orang 

 

F. Keadaan  Siswa SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur 

Pada dasarnya letak Sekolah SMP Negeri 2 Semendawai Barat terletak di 

Pinggir perumahan dan area pertanian penduduk.
118

 Sehingga jarak antara 

sekolahan  dengan rumah tidak begitu jauh, ada juga jarak antara rumah dan 

sekolahan masih lumayan jauh bagi siswa yang tidak tinggal di desa tempat 

sekolah ini berada. Adapun latar belakang siswa di tinjau dari tingkat ekonomi 

orang tua mereka sangat beragam, ada yang berasal dari keluarga yang 

ekonominya sedang, rendah sampai berasal dari keluarga yang berkecukupan 

dalam bidang ekonominya. Karena pada desa di kecamatan Semendawai Barat 

ini mata pencahariannya bermacam-macam ada yang buruh tani, petani, 

pedagang dan guru. 
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Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah siswa SMP Negeri 2 Semendawai 

Barat, pada tabel berikut.
119

 

                                             Tabel 3.4 

Daftar Siswa SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

No.  Kelas Jumlah 

Rombel  

Jumlah 

1 VII 3 86 

2 VIII 3 88 

3 IX 4 111 

                 Total 285 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa dan siswi yang 

bersekolah di SMP Negeri 2 Semendawai Barat cukup banyak. Dari tabel 

tersebut terlihat bahwa jumlah siswa-siswi setiap tingkat di sekolah ini berbeda-

beda, dimulai dari kelas IX dengan jumlah siswa-siswi yang paling banyak, 

kemudian diikuti dengan kelas VIII, dan yang terakhir kelas VII dengan jumlah 

siswa-siswi  paling sedikit.  

 Dengan cukup banyaknya Siswa dan siswi SMP Negeri 2 Semendawai 

Barat , itu berarti bahwa orang tua yang berada di desa tersebut begitu peduli 

akan pendidikan yang dapat menunjang masa depan anak-anaknya.  
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G. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan faktor yang dapat menunjang pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu semakin lengkap sarana dan prasarana 

dan prasarana pendidikan yang tersedia di suatu sekolah maka semakin baik pula 

kegiatan belajar mengajanya. Namun sebaliknya bila sarana dan prasarana yang 

kurang begitu memadai tentunya akan mempengaruhi dan menghambat 

kelancaran proses belajar mengajar tersebut. 

Sarana dan prasarana yang penulis maksud di sini adalah fasilitas yang 

berperan langsung atau tidak langsung untuk menunjang aktivitas belajar 

mengajar. Sebagaimana  telah dibicarakan diatas bahwa SMP Negeri 2 

Semendawai Barat ini memiliki gedung sendiri, lebih jelasnya untuk mengetahui 

sarana dan prasarana sekolah tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
120

 

Tabel. 3.5 

Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Semendawai Barat    

      No. Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Guru 2 Baik 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3 Perpustakaan 1 Baik 

4 Lab. IPA 1 Baik 

5 Lab.TI/ Komputer 1 Baik 

6 Musolla 1 Baik 
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7 Ruang  OSIS 1 Baik 

8 Ruang BK 1 Baik 

9 Ruang UKS 1 Baik 

10 Ruang TU 1 Baik 

11 Kantin/Koperasi - Perlu Rehab 

12 Musolla 1 Baik 

13 KM/WC Guru 2 Baik  

14 WC Siswa 3 Baik 

15 Lapangan Upacara 1 Baik 

16 Lapangan Bola Kaki 1 Baik 

17 Lapangan Voly 1 Baik 

18 Lapangan Basket 1 Baik 

19 Lap. Bulu Tangkis 1 Baik 

20 Meja Engkel Siswa 265 Baik 

21 Meja Daubele siswa 16 Baik 

22 Kursi Siswa 293 Baik 

23 Lemari kantor 10 Baik 

24 Meja tulis ruang kantor 17 Baik 

25 Papan tulis 13 Baik 

26 Meja Perpustakaan 10 Baik 

27 Meja laboratorium 4 Baik 

28 Ruang Tata Usaha 2 Baik 

29 Bangsal Sepeda 2 Baik 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, keadaan sarana dan prasarana di 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat sudah cukup lengkap. Dari beberapa sarana 
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dan prasara terlihat sudah  cukup  lengkap dan memadai. Namun ada sarana 

yang belum disediakan sekolah seperti laboratorium bahasa.  

 

H. Kurikulum di SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar karena kurikulum merupakan acuan atau patokan dalam pproses 

pembelajaran, selain itu di dalam kurikulum tergambar jelas rencana bagaimana 

dan apa saja yang dilakukan pada proses pembelajaran. fungsi kurikulum adalah 

sebagai sarana atau alat untuk mencapai suatu pendidikan yang efektif dan efisien 

sesuai apa yang dicita-citakan oleh lembaga yang bersangkutan. Sedangkan tujuan 

kurikulum sendiri adalah agar tercapainya suatu kegiatan yang telah direncanakan 

oleh lembaga pendidikan. 

 SMP Negeri 2 Semendawai Barat menerapkan Kurikulum 2013 telah 

dilaksanakan oleh guru-guru SMP Negeri 2 Semendawai Barat. Kesiapan guru 

pada pelaksanaan Kurikulum 2013  secara materi 85% guru yang telah memahami, 

akan tetapi secara operasional masih banyak yang harus dibimbing, guna 

menghasilkan yang semaksimal mungkin dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. 

 

I. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran, yang sama 

sekali tidak terkait dengan pelajaran di sekolah. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
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memperluas pengetahuan siswa, menambah keterampilan, mengenal hubungan 

antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat siswa.  

Adapun kegiatan ekstrakurikuler sekolah ini seperti OSIS, Pramuka, 

Olahraga, English Club dan seni tari. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah 

wawasan siswa dan siswi yang di dapat selain di dalam kelas. dari kedua kegiatan 

ini banyak prestasi yang di dapat SMP Negeri 2 Semendawai Barat ( empat  tahun 

terakhir ), dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
121

 

Tabel 3.6 

         Prestasi  SMP Negeri 2 Semendawai Barat  

No. Bidang Tingkat Juara Bukti 

Pemenang Seleksi 

di Sub Rayon 

09 

1 Menulis Cerpen Kabupaten 2 Piala Maret 2015 

2 Membaca Puisi Kabupaten 3 Piala Maret 2015 

3 Gerak Jalan Kecamatan 1 Putri Piala 15 Agustus 2015 

4 Gerak  Jalan Kecamatan 3 Putra Piala 15 Agustus 2015 

5 Volly Kecamatan 1 Putra Piala Maret 2016 

6 Catur Kecamatan 1 Putra Piala Maret 2016 

7 Seni Lukis Kecamatan 1 Putra Piala Maret 2016 

8 Catur Kecamatan 1 Putra Piagam 2 Maret 2017 

9 Tenis Meja Kecamatan 1 Putri Piagam 2 Maret 2017 

10 Karate Kabupaten 3 Putra Perunggu 13 Maret 2017 

11 Cepat Tepat Kecamatan 2 Piagam 1 Maret 2017 

12 Cepat tepat Kecamatan 2 Piagam 1 Maret 2017 

13 Cepat Tepat Kecamatan 2 Piagam 1 Maret 2017 

                                                           
121
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa prestasi yang diraih SMP 

Negeri 2 Semendawai Barat dalam tiga tahun terakhir  lumayan banyak. 

Selain prestasi tiga tahun terahir masih banyak prestasi yang di raih sekolah 

ini. Dengan adanya prestasi-prestasi tersebut tidak menutup kemungkinan 

sekolah ini dapat dikenal luas di berbagai tempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

lapangan. Adapun data yang dimaksud yaitu data yang berkaitan dengan Pengaruh 

Sarana Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. Data 

yang diperlukan yaitu data langsung dari sumber  yang bersangkutan  

Penelitian ini diaksanakan di SMP Negeri 2 Semendawai Barat yang 

beralamat di desa Sukanegeri kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu perencanaan, perencanaan dan 

evaluasi.  

Pada tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli  2018 – 31 Juli 

2018. Pada tanggal 30 Juli 2018 peneliti menyerahkan surat izin penelitian dari 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan ke kepala sekolah SMP Negeri 2 Semendawai 

Barat Kabupaten OKU timur yaitu Bapak Trisna Irianta, S.Pd., sekaligus meminta 

izin untuk melaksanakan penelitian. Kemudian pada tanggal 31 Juli 2018 peneliti 

melakukan observasi untuk mengetahui data-data yang terkaitan dengan SMP Negeri 

2 Semendawai Barat Kabupaten OKU timur. 

Pada tahap pelaksanaan, dilaksanakan pada  tanggal 1 Agustus 2018 sampai 2 

Agustus 2018. Pada tahap ini peneliti melakukan penyebaran angket penelitian pada 
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siswa kelas VIII dan IX  dengan populasi 199 dengan menentukan  sampel secara 

Stratified random sampling. 

Dan pada tahap evaluasi, peneliti menghitung data hasil penelitian yang telah 

diperoleh melalui penyebaran angket sebelumnya baik berupa skoring maupun untuk 

meihat hasil hipotesis penelitian. 

Berikut ini akan di bahas mengenai hasil analisis data  tentang pengaruh 

sarana belajar terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

 

A. Sarana Belajar di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur 

Untuk mengetahui bagaimana sarana belajar yang ada di  SMP Negeri 2 

Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur, maka peneliti menyebarkan angket 

yang terdiri dari 21 item pertanyaan yang diajukan kepada 50 responden yaitu 

pada siswa SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. Setiap 

angket diberi 4 alternatif  jawaban sebagai berikut. 

Jika responden menjawab  (a) maka diberi skor 4 

Jika responden menjawab  (b) maka diberi skor 3 

Jika responden menjawab  (c) maka diberi skor 2 

Jika responden menjawab  (d) maka diberi skor 1 

Dari hasil angket yang telah disebarkan tersebut, maka dihasilkan data 

mentah dari variabel sarana  belajar  (variabel X) sebagai berikut. 
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56    54      59  56  65  40  48  64  50  60 

49    55   55  71  47  64   60  54  63  60 

82    62   61  69  71  45  42  70  38   49 

55    41   60  68  44  67  44  51  43  75 

54    45   46  76  44  60  60  65  64  62 

 Berdasarkan data mentah diatas dapat diketahui bahwa skor tertinggi 

adalah 82 dan skor terendah adalah 38, dan lainnya tersebar dalam rentang antara  

kedua niai tersebut. Terlihat bahwa data mentah tersebut bervariasi maka skor 

tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

                                         Tabel 4. 5 

       Distribusi Frekuensi (Variabel X) Sarana Belajar 

Kelas Interval F X X’ fx’ fx’
2
 

80 – 86 1 83 +3 3 9 

73 – 79 2 76 +2 4 8 

66 – 72 6 69 +1 6 6 

59 – 65 15 62 0 0 0 

52 – 58 8 55 -1 -8 8 

45 – 51 9 48 -2 -18 36 

38 – 44 9 1 -3 -27 81 

  N=50 - - ∑ fx’= -40 ∑ fx’
2
=148 
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Keterangan : 

N   =  Number Of cases (sampel) 

∑fx’   = Jumlah hasil dari perkalian antara X (midpoint) dengan frekuensinya 

masing-masing. 

∑fx’
2  

=
  

Jumlah dari hasil perkalian antara antara X (midpoint) yang telah 

dikuadratkan (x
2
) dengan frekuensinya masing-masing 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa: 

N  = 50 

∑ fx’= -40 

∑ fx’
2
=148 

  Selanjutnya dari tabel tersebut dilakukan perhitungan Mean (Mx) sebagai 

berikut: 

Mx = M’ + i (
    

 
) 

       = 62 + 7 (
   

  
)  

   = 62 + 7 (-0,8)  

   = 62 + (-5,6) 

             = 56,4 
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Setelah mengetahui nilai Mean, maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan nilai Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus: 

SDx = i √ 
   

  

 
  

   
 

 
    

       =  √ 
   
  

  
   

  
    

          = 7 √               

          = 7 √              

          = 7 √     

          = 7 X 1,523 

         = 10,661 

         = 11 

Setelah mengetahui nilai Mean dan Standar Deviasi (SD). Maka 

selanjutnya menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, rendah dengan 

menggunakan rumus TSR, sebagai berikut: 

Tinggi (T)  = M + 1 SD 

Sedang (S) = M – 1 SD s/d M + 1 SD 

Rendah (R)  = M – 1 SD 

T    = M + 1 SD 

    = 56,4 + 1 (11) 

      = 56,4 + 11 

          = 67,4 
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          = 67 

Jadi, yang mendapat skor  67  keatas dikategorikan tinggi 

S       = M – 1 SD s/d M + 1 SD 

                 = 56,4 – 1 (11) s/d 56,4 + 1 (11) 

         = 56,4 – 11  s/d 56,4 + 11 

         = 45,4  s/d  67,4 

       = 45 s/d 67 

   Jadi, yang mendapatkan skor 45  s/d 67  keatas dikategorikan sedang. 

R      = M – 1 SD 

         = 56,4 – 1 (11) 

         = 56,4  – 11 

         = 45,4 

         = 45 

     Jadi, yang mendapat skor 45  ke bawah dikategorikan rendah. 

Setelah mengetahui skor tinggi, sedang, rendah (TSR) selanjutnya 

dimasukkan ke dalam rumus persentase, maka lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Persentase Sarana Belajar Siswa SMP Negeri 2 Semendawai Barat  

Kabupaten OKU Timur. 

No. Kategori Frekuensi  Persentase  

1 Tinggi  8  

  
 X 100% =16% 
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2 Sedang 33   

  
 X 100% =66% 

3 Rendah 9  

  
 X 100% =18% 

Jumlah N=50 100% 

 

Jadi berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa  sarana belajar yang 

ada di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur dikategorikan 

sedang, hal ini dapat dilihat dari skor sedang yang menempati persentase 

tertinggi  yaitu sebesar 33 orang responden atau 66%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sarana belajar yang ada di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten 

OKU Timur dalam keadaan sedang. Baik itu keadaan maupun pemanfaatan 

sarana belajar. 

 

B. Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur 

Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar di SMP Negeri 2 

Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur, maka peneliti menyebarkan angket 

yang terdiri dari 19 item pertanyaan yang diajukan kepada 50 responden yaitu 

siswa SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. Setiap angket 

diberi 4 alternatif  jawaban  

Jika responden menjawab  (a) maka diberi skor 4 

Jika responden menjawab  (b) maka diberi skor 3 
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Jika responden menjawab  (c) maka diberi skor 2 

Jika responden menjawab  (d) maka diberi skor 1 

  Dari hasil angket yang telah disebarkan tersebut, maka dihasilkan data 

mentah dari variabel sarana  belajar  (variabel X) sebagai berikut. 

 

  68   34   68    68    50      45   43   55   64    65 

  60   57   62  67   70   56   62   61   60    49 

  73    65   70   72   74   60   50   76   65   50 

  72    65   56   71   61   68   59   47   59     76 

  53    62   62   76   65   62   65   62   61   64 

 Berdasarkan data mentah diatas dapat diketahui bahwa skor tertinggi 

adalah 76 dan skor terendah adalah 34, dan lainnya tersebar dalam rentang antara  

kedua niai tersebut. disebabkan nilai pada data mentah bervariasi maka untuk 

mengklasifikasikan kedalam kategori tinggi, sedang dan rendah maka skor 

tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Tabel 4. 7 

   Distribusi Frekuensi (Variabel Y) Motivasi Belajar 

Kelas Interval F Y Y’ fy' fy'
2
 

70 – 76 9 73,5 +3 +27 81 

64 – 69 12 66,5 +2 +24 48 

58 – 63  15 60,5 +1 +15 15 

52 – 57 6 54,5 0 0 0 
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46 – 51 5 48,5 -1 -5 5 

40 – 45 2 42,5 -2 -2 4 

34 – 3  1 36,5 -3 -1 3 

∑ N=50   ∑ fy'= 58 ∑ fy'
2
= 156 

 

Keterangan : 

N   =  Number Of cases (sampel) 

∑fy'  = Jumlah hasil dari perkalian antara Y (midpoint) dengan frekuensinya 

masing-masing. 

∑fy’
2    

=
  

Jumlah dari hasil perkalian antara antara Y (midpoint) yang telah 

dikuadratkan (y
2
) dengan frekuensinya masing-masing 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa: 

N       = 50 

∑ fy'  = 58 

∑ fy'
2
= 156 

  Selanjutnya dari tabel tersebut dilakukan perhitungan Mean (My) sebagai 

berikut: 

My = M’ + i (
    

 
)  

= 54,5 + 6 (
  

  
)  

= 54,5 + 6 (1,16) 

= 54,5 + 6,96 

= 61,46 
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  Setelah Mean diperolah, maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

nilai Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus: 

SDx =  √ 
   

  

 
  

   
 

 
    

 =  √ 
   
  

  
  
  

    

= 6 √               

= 6 √               

= 6 √       

= 6 X 1,33 

= 7,98 

= 8 

 Setelah mengetahui hasil Mean dan Standar Deviasi (SD). Maka 

selanjutnya menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, rendah dengan 

menggunakan rumus TSR, sebagai berikut: 

Tinggi (T)  = M + 1 SD 

Sedang (S) = M – 1 SD s/d M + 1 SD 

Rendah (R)  = M – 1 SD 

T  = M + 1 SD 

   = 61,46 + 1 (8) 

   = 61,46 + 8 

   = 69,46 
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   = 69 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang mendapat skor 69 ke atas dikategorikan 

tinggi. 

S    = M – 1 SD s/d M + 1 SD 

      = 61,46 – 1 (8) s/d 61,46 + 1 (8) 

      = 61,46 –8 s/d 61,46 + 8 

      = 43,46 s/d 69,46 

      = 43 s/d 69 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang mendapatkan skor 43  s/d 69 keatas 

dikategorikan sedang. 

R     = M – 1 SD 

       = 61,46 – 1 (8) 

       = 61,46 –8  

       = 43,46  

        = 43 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang mendapat skor  43  ke bawah 

dikategorikan rendah 

Setelah mengetahui tinggi, sedang dan rendah (TSR) langkah selanjutnya 

memasukkan ke dalam rumus persentase, maka lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini 
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Tabel 4.8 

Persentase Motivasi Belajar Siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU 

Timur. 

No. Kategori Frekuensi  Persentase  

1 Tinggi  9  

  
 X 100% =18% 

2 Sedang 39   

  
 X 100% =78% 

3 Rendah 2  

  
 X 100% =4% 

Jumlah N=50 100% 

 

Jadi berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa  motivasi belajar 

yang ada di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur 

dikategorikan sedang, hal ini dapat dilihat dari skor sedang yang menempati 

persentase tertinggi  yaitu sebesar 39 orang responden atau 78%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di SMP negeri 2 Semendawai Barat 

Kabupaten OKU Timur dalam  keadaan sedang. 

 

C. Analisis Pengaruh Sarana Belajar terhadap  Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Semendawai 

Barat Kabupaten OKU Timur 

Setelah dilakukan analisis mengenai sarana belajar dan motivasi belajar 

siswa. Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sarana belajar 
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terhadap motivasi siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur maka peneliti menggunakan  

teknik analisis korelasi Product Moment  antara sarana belajar dengan  motivasi 

belajar siswa. 

Berikut ini tabel perhitungan pengaruh sarana belajar terhadap  motivasi 

belajar siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

Tabel 4. 9 

Perhitungan Untuk Mencari Angkat Indeks Korelasi antara  

Variabel X dan Variabel Y. 

No. Kode X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 R-1 56 68 3136 4624 3808 

2 R-2 54 34 2916 1156 1836 

3 R-3 59 68 3481 4624 4012 

4 R-4 56 68 3136 4624 3808 

5 R-5 65 50 4225 2500 3250 

6 R-6 40 45 1600 2025 1800 

7 R-7 48 43 2304 1849 2064 

8 R-8 64 55 4096 3025 3520 

9 R-9 50 64 2500 4096 3200 

10 R-10 60 65 3600 4225 3900 

11 R-11 49 60 2401 3600 2940 

12 R-12 55 57 3025 3249 3135 

13 R-13 55 62 3025 3844 3410 

14 R-14 71 67 5041 4489 4757 
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15 R-15 47 70 2209 4900 3290 

16 R-16 64 56 4096 3136 3584 

17 R-18 60 62 3600 3844 3720 

18 R-18 54 61 2916 3721 3294 

19 R-19 63 60 3969 3600 3780 

20 R-20 60 49 3600 2401 2940 

21 R-21 82 73 6724 5329 5986 

22 R-22 62 65 3844 4225 4030 

23 R-23 61 70 3721 4900 4270 

24 R-24 69 72 4761 5184 4968 

25 R-25 71 74 5041 5476 5254 

26 R-26 45 60 2025 3600 2700 

27 R-27 42 50 1764 2500 2100 

28 R-28 70 76 4900 5776 5320 

29 R-29 38 65 1444 4225 2470 

30 R-30 49 50 2401 2500 2450 

31 R-31 55 52 3025 2704 2860 

32 R-32 41 65 1681 4225 2665 

33 R-33 60 56 3600 3136 3360 

34 R-34 68 71 4624 5041 4828 

35 R-35 44 61 1936 3721 2684 

36 R-36 67 68 4489 4624 4556 

37 R-37 44 59 1936 3481 2596 

38 R-38 51 47 2601 2209 2397 

39 R-39 43 59 1849 3481 2537 

40 R-40 75 76 5625 5776 5700 

41 R-41 54 53 2916 2809 2862 



98 
 

 
 

42 R-42 45 62 2025 3844 2790 

43 R-43 46 62 2116 3844 2852 

44 R-44 76 76 5776 5776 5776 

45 R-45 44 65 1936 4225 2860 

46 R-46 60 62 3600 3844 3720 

47 R-47 60 65 3600 4225 3900 

48 R-48 65 62 4225 3844 4030 

49 R-49 64 61 4096 3721 3904 

50 R-50 42 64 1764 4096 2688 

Jumlah 

∑X= 

282

3 

∑Y= 

3065 

∑X
2
= 

164921 

∑Y
2
= 

191873 

∑XY= 

175161 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperolah data pengaruh sarana belajar 

terhadap  motivasit belajar siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur sebagai berikut. 

 

N = 50   ∑X
2   

   = 164921 

     ∑X = 2823  ∑Y
2  

   = 191873 

∑Y = 3065             ∑XY     = 175161 

 

Setelah itu melakukan perhitungan secara keseluruhan, dengan 

menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut. 

rxy  = 

              

√                        
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          = 
                          

√                                              
 

     = 
                    

√                                            
 

     = 
       

√                   
 

     = 
       

√                   
 

           = 
       

     
 

           = 0,4493327374 

           = 0,449 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil rxy = 0,449. Untuk 

mengetahui interpretasi secara sederhana terhadap indeks korelasi “r” Product 

Moment,  pada umumnya digunakan sebagai berikut. 

0,00 - 0,20   =  Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasikan 

tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah sehingga 

korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel X dan variabel Y. 

0,20 - 0,40 =   Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang lemah 

atau rendah. 

0,40 - 0,70 =  Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang 

atau cukup. 
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0,70 - 0,90 =   Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat atau 

tinggi. 

0,90 - 1,00 =  Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat 

kuat atau sangat tinggi. 

 

Dari interpretasi diatas dapat diketahui bahwa angka korelasi antara 

variabel X dan variabel Y sebesar  rxy = 0,449 diantara 0,40 - 0,70, ini berarti ada 

korelasi antara dua variabel (variabel X dan variabel Y) memiliki korelasi yang 

sedang. 

Setelah mengetahui hasil  rxy yaitu sebesar 0,449 untuk mengetahui 

interpretasi tersebut maka dilihat harga  “r” dengan menggunakan rumus  df = N 

– n  = 50 – 2 = 48. Sehingga dengan rumus tersebut dapat diketahui df adalah 48 

dengan menggunakan taraf signifikan 5% adalah 0,278 dan pada taraf signifikan 

1% adalah 0,361. Ternyata rxy  jauh lebih besar . Dengan demikian , maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara sarana belajar terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini 

dapat membuktikan bahwa dengan adanya sarana belajar yang mendukung 

kegiatan belajar mengajar ada pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

Kabupaten OKU Timur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang “Pengaruh Sarana 

Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur”. 

Maka dapat ditarik kesimpulan  sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis data tentang sarana belajar di SMP Negeri 

2 Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur  termasuk kategori 

sedang, baik itu dari segi pemanfaatan dan keadaan sarana belajar. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil sedang yang memiliki persentase 

tertinggi yaitu sebanyak 33 responden atau 66%.  

2. Berdasarkan hasil analisis data tentang motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islm di SMP Negeri 2 Semendawai 

Barat Kabupaten OKU Timur termasuk kategori sedang  menempati 

persentase tertinggi  yaitu sebesar 39 orang responden atau 78%.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Variabel X (Sarana 

Belajar) terhadap Motivasi Belajar siswa di SMP Negeri 2 

Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. Hal ini dapat dilihat pada 

perhitungan hasil rxy = 0,449 dan diinterpretasikan dengan indeks 

korelasi “r” Product Moment menunjukkan bahwa angka korelasi 

antara variabel X dan variabel Y sebesar  tersebut berada pada nilai 
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antara 0,40-0,70 yang menunjukkan dua variabel (variabel X dan 

variabel Y) memiliki korelasi yang sedang. Selanjutnya mengetahui 

interpretasi terhadap  rxy maka dilihat nilai rtabel  dengan menggunakan 

rumus:  df = N-nr (df= 50-2= 48) . Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan rumus  tersebut dapat diketahui bahwa df adalah 48 

dengan menggunakan taraf signifikan 5% adalah 0,278 dan pada taraf 

signifikan 1% adalah 0, 361. Ternyata rxy  jauh lebih besar dari pada 

taraf 5% dan taraf 1%. Dengan demikian , maka Ha diterima dan Ho 

ditolak.. 

 

B. Saran-saran 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan, maka peneliti 

mempunyai saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru diharapkan dapat memperhatikan dan meningkatkan 

meningkatkan pemanfaatan sarana belajar sehingga dapat memperlancar 

dan mempermudah siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta berusaha 

meningkatkan moivasi belajar siswa. Serta harus kreatif dan terampil 

dalam memberikan pengajaran serta memperjelas informasi sehimgga 

dapat memperlancar dan  menggairahkan perhatian siswasehingga dapat 

meningkatkan  motivasi belajar  pada siswa 
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2. Bagi siswa diharapkan mampu menjaga dan merawat sarana belajar yang 

ada disekolah sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi. 
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    KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Sarana Belajar 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

 

 

Sarana 

Belajar 

(Variabel 

X) 

Ruang Belajar/kelas 

Kondisi ruang 

kelas 
1 1 

Tingkat 

kenyamanan ruang 

kelas 

2 1 

Pemanfaatan  ruang 

kelas  sebagai 

tempat  belajar  

PAI 

3 1 

Perlengka

pan  

Belajar di 

Kelas 

Meja  Kondisi Meja 4 1 

Tingkat 

kenyamanan  
5 

1 

 

Pemanfaatan Meja  

sebagai tempat 

belajar  PAI 

6 1 

Kursi Kondisi Papan tulis 
7 1 

Pemanfaatan Kursi  

sebagai tempat 

belajar PAI 

8 1 

Papan 

Tulis 

Kondisi Papan tulis 9 1 

Tingkat 

kenyamanan 

penggunaan  papan 

10 1 



 
 

 
 

tulis 

Pemanfaatan papan 

tulis 

dalam 

pembelajaran PAI 

11 1 

Bahan 

Ajar 

Buku 

Paket 

Pemanfaatan  

Buku Pelajaran 

dalam 

pembelajaran PAI 

12, 13, 14 3 

LKS Pemanfaatan LKS 

dalam 

pembelajaran PAI 
15, 16 2 

 

Al-

Qur’an 

 

Pemanfaatan Al 

Qur’an dalam 

pembelajaran PAI 

17, 18, 19 3 

Media Pembelajaran 

Kondisi media 

pembelajaran 
20 1 

Pemanfaatan 

Media 

pembelajaran 

dalam 

pembelajaran PAI 

21 

 
1 

Jumlah 21 

 

 

 

 



 
 

 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Motivasi Belajar Siswa 

Variabel Indikator Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

 Motivasi 

Belajar 

(Variabel 

Y) 

Hasrat dan keinginan untuk 

berhasil 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

6, 7, 8, 9 4 

Harapan dan cita-cita masa 

depan. 

 

10, 11 2 

Penghargaan dalam belajar. 

 

12, 13 2 

Kegiatan yang menarik dalam 

belajar. 

14, 15, 16 3 

Adanya lingkungan yang 

kondusif yang memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar 

dengan baik. 

17, 18, 29 3 

Jumlah  19 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Deskripsi Wilayah 

a. Nama sekolah  

b. Sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Semendawai Barat 

c. Status sekolah  

d. Alamat sekolah 

 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Semendawai Barat Kabupatenn OKU Timur 

a. Visi  

b.  Misi 

 

3. Keadaan Pendidik 

a. Jumlah guru 

b. Status guru 

c. Struktur organisasi 

d. Kurikulum 

 

4. Keadaan siswa 

a. Jumlah siswa  

 

5. Keadaan sarana dan prasarana 

a. Keadaan gedung 

b. Jumlah ruang belajar 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/tanggal                : 

Objek Observasi          : Sarana dan prasarana 

 

No. Sarana Prasarana   Jumlah Keterangan 

1 Ruang Guru   

2 Ruang Kepala Sekolah    

3 Perpustakaan    

4 Lab. IPA   

5 Lab.TI/ Komputer   

6 Musolla   

7 Ruang  OSIS   

8 Ruang BK   

9 Ruang UKS   

10 Ruang TU   

11 Kantin/Koperasi   

12 Musolla   

13 KM/WC Guru   

14 WC Siswa   

15 Lapangan Upacara   

16 Lapangan Bola Kaki   



 
 

 
 

17 Lapangan Voly   

18 Lapangan Basket   

19 Lap. Bulu Tangkis   

20 Meja Engkel Siswa   

21 Meja Daubele siswa   

22 Kursi Siswa   

23 Lemari kantor   

24 Meja tulis ruang kantor   

25 Papan tulis   

26 Meja Perpustakaan    

27 Meja laboratorium   

28 Ruang Tata Usaha   

29 Bangsal Sepeda   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ANGKET PENELITIAN 

A. PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh. 

Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di lembar angket ini, perlu 

kiranya kami beritahukan bahwa ini bertujuan untuk membantu kami dalam 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Sarana Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Semendawai 

Barat Kabupaten OKU Timur”.  

Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai bidang studi 

Pendidikan Agama Islam adik-adik dan hasil jawaban adik-adik akan dijaga 

kerahasiaannya. Oleh karena itu, diharapkan adik-adik bersedia menjawab pertanyaan 

yang telah disediakan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya. Atas bantuan dan kerja 

samanya kami ucapkan terimakasih. 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Isilah identitas di bawah ini dengan jelas dan benar. 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti. 

3. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d sesuai dengan pendapat anda. 

4. Kerahasiaan atas pengisian angket ini sangat kami jaga. 

 

C. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama                 : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin     : 

 

 

 



 
 

 
 

D. PERTANYAAN 

PERTANYAAN TENTANG SARANA BELAJAR 

1. Bagaimana kondisi fisik kelas anda? 

a. Sangat baik               c. Cukup baik     

`    b. Baik        d. Tidak baik 

 

2. Bagaimana kenyamanan ruang kelas anda? 

a. Sangat nyaman       c. Cukup  nyaman     

b. Nyaman       d. Tidak nyaman 

 

3. Apakah ruang kelas digunakan sebagai tempat kegiatan belajar mengajar 

Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu        c. Kadang-kadang         

    b. Sering           d. Tidak pernah 

 

4. Bagaimana kondisi  fisik meja yang ada di dalam kelas? 

a. Sangat baik      c. Cukup baik     

b. Baik         d. Tidak baik 

 

5. Bagaimana kenyamanan meja yang anda gunakan di dalam kelas? 

     a. Sangat nyaman       c. Cukup  nyaman     

       b. Nyaman         d. Tidak nyaman 

 

6.  Apakah anda menggunakan meja sebagai tempat menulis materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

a.  Selalu                             c. Kadang-kadang         

b.  Sering                            d.Tidak pernah 

 

 



 
 

 
 

7. Bagaimana kondisi fisik kursi yang ada di dalam kelas? 

a. Sangat baik                      c. Cukup baik        

b. Baik                                 d. Tidak baik 

 

8. Apakah anda menggunakan kursi di dalam kelas sebagai tempat duduk saat 

pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu                              c. Kadang-kadang         

b. . Sering                              d. Tidak pernah 

 

9. Bagaimanakah kondisi fisik papan tulis yang digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas? 

a. Sangat baik                      c. Cukup baik      

b. Baik                                 d. Tidak baik 

 

10. Bagaimana kenyamanan ketika anda menulis di papan tulis dengan menggunakan 

spidol ? 

a. Sangat nyaman                  c. Cukup nyaman     

b. Nyaman          d. Tidak nyaman 

 

11. Apakah dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam menggunakan 

papan tulis? 

a. Selalu                             c. Kadang-kadang         

b. Sering                             d. Tidak pernah 

 

12. Apakah dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan 

buku paket? 

a. Selalu                             c. Kadang-kadang               

b. Sering                             d. Tidak pernah 

 



 
 

 
 

13. Apakah anda menggunakan buku paket dalam mengerjakan tugas pelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu                                c. Kadang-kadang        

b. Sering                               d. Tidak pernah 

 

14. Apakah anda menggunakan buku paket ketika belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di rumah? 

a. Selalu                             c. Kadang-kadang        

b. Sering                            d. Tidak pernah 

 

15. Apakah anda menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam mengerjakan 

tugas pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu                             c. Kadang-kadang         

b. Sering                            d. Tidak pernah 

 

16. Apakah anda menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa)  ketika belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di rumah? 

a. Selalu                              c. Kadang-kadang         

b. Sering                             d. Tidak pernah 

 

17. Apakah al-Qur’an dimanfaatkan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu                              c. Kadang-kadang         

b. Sering                              d. Tidak pernah 

 

18. Apakah anda menggunakan al-Qur’an sebagai sumber untuk berdiskusi mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu                               c. Kadang-kadang              

b. Sering                              d. Tidak pernah 

 



 
 

 
 

19. Apakah anda menggunakan al-Qur’an sebagai sumber untuk mengerjakan tugas 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu                                  c. Kadang-kadang         

b. Sering                                 d. Tidak pernah 

 

20.  Apakah guru anda menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu                               c. Kadang-kadang         

b. Sering                               d. Tidak pernah 

 

21.  Bagaimana Keadaan Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

a. Sangat baik                      c. Cukup baik     

b. Baik                               d. Tidak baik 

 

 

PERTANYAAN TENTANG MOTIVASI BELAJAR 

1. Apakah anda berusaha mengerjakan tugas Pendidikan Agama Islam dengan baik? 

a. Selalu                                   c. Kadang-kadang         

b. Sering                                  d. Tidak pernah 

 

2. Apakah anda bersemangat dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

a. Selalu                                  c. Kadang-kadang         

b. Sering                                 d. Tidak pernah 

 

3. Apakah anda belajar terlebih dahulu sebelum mengikuti pelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

a. Selalu                                  c. Kadang-kadang         

b. Sering                                  d. Tidak pernah 



 
 

 
 

4. Apakah anda berusaha menjawab soal-soal pertanyaan dari guru? 

a. Selalu                                   c. Kadang-kadang         

b. Sering                                   d. Tidak pernah 

 

5. Apakah anda  senang membaca buku yang berkaitan dengan pelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

a. Selalu                                    c. Kadang-kadang         

b. Sering                                   d. Tidak pernah 

 

6. Apakah anda belajar Pendidikan Agama Islam untuk memenuhi rasa ingin tahu 

mengenai ilmu agama ? 

a. Selalu                                   c. Kadang-kadang         

b. Sering                                  d. Tidak pernah 

 

7. Apakah anda  mengulang kembali materi yang telah diajarkan oleh guru ketika di 

rumah? 

a. Selalu                                  c. Kadang-kadang         

b. Sering                                 d. Tidak pernah 

 

8. Apakah anda memperhatikan saat guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan 

pelajaran? 

a. Selalu                                    c. Kadang-kadang         

b. Sering                                   d. Tidak pernah 

 

9. Apakah tugas Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru mempermudah 

anda memahami materi? 

a. Selalu                                    c. Kadang-kadang         

b. Sering                                    d. Tidak pernah 

 



 
 

 
 

10. Apakah anda belajar Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan potensi 

yang anda miliki? 

a. Selalu                                  c. Kadang-kadang         

b. Sering                                 d. Tidak pernah 

 

11. Apakah anda tetap bersemangat belajar untuk mendapatkan nilai yang lebih baik 

ketika nilai Pendidikan Agama Islam anda lebih rendah dari teman-teman? 

a. Selalu                                 c. Kadang-kadang         

b. Sering                                d. Tidak pernah 

 

12. Apakah guru anda memberikan pujian ketika anda mendapatkan nilai yang baik? 

a. Selalu                                   c. Kadang-kadang         

b. Sering                                  d. Tidak pernah 

 

13. Apakah anda mengerjakan tugas dengan maksimal agar memperoleh nilai yang 

baik? 

a. Selalu                               c. Kadang-kadang         

b. Sering                              d. Tidak pernah 

 

14. Apakah anda menyukai materi pelajaran yang diberikan guru menggunakan 

metode belajar yang bervariasi? 

a. Selalu                               c. Kadang-kadang         

b. Sering                               d. Tidak pernah 

 

15. Apakah guru anda memberikan bimbingan ketika anda kurang memahami materi 

pelajaran? 

a. Selalu                                  c. Kadang-kadang         

b. Sering                                 d. Tidak pernah 

 



 
 

 
 

16. Apakah anda merasa senang ketika belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan diskusi karena bisa bertukar pikiran informasi dengan teman? 

a. Selalu                                 c. Kadang-kadang         

b.  Sering                                d. Tidak pernah 

 

 

17. Apakah anda merasa senang belajar  di kelas karena lebih tenang dan kondusif? 

a. Selalu                                 c. Kadang-kadang         

b. Sering                                d. Tidak pernah 

 

18  Apakah anda senang  dengan kondisi kelas yang bersih? 

a. Selalu                                  c. Kadang-kadang         

b. Sering                                  d. Tidak pernah 

 

19 Apakah anda merasa nyaman  dengan keadaan kelas yang sejuk atau tidak panas? 

a. Selalu                              c. Kadang-kadang         

b. Sering                              d. Tidak pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KODE RESPONDEN 

No.  Nama  Kode  

1 Anwar R-1 

2 Dani Dwi Prasetyo R-2 

3 Charles Putra H  R-3 

4 Della Saimona R-4 

5 Erpan Yasin R-5 

6 Nafisa Mutiara R-6 

7 Pemita  R-7 

8 Putri Maharani R-8 

9 Tamrin R-9 

10 Alipi R-10 

11 Amelia R-11 

12 Ardi Wijaya R-12 

13 Diki Rhamada R-13 

14 Fuja Maryana R-14 

15 Hardianto R-15 

16 Nia Kharila R-16 

17 Resti Rahayu R-17 

18 Ananda Bima B K R-18 

19 M. Zainuril R-19 

20 Ramdan Nur Z R-20 

21 Reslisa Lisnawati R-21 

22 Pipit Lestari R-22 

23 Selpiyana R-23 

24 Sri Susilawati R-24 

25 Yosita R-25 

26 Afri R-26 

27 Dahlia R-27 

28 Daniel R-28 

29 Erin Merlinda R-29 

30 Ginanjar R-30 

31 Mila Pratama R-31 

32 Mina Oktana R-32 

33 Aldi Saputra R-33 



 
 

 
 

34 Amelia R-34 

35 Ani R-35 

36 Jana Arya R-36 

37 Mala Kharisma R-37 

38 Rahmad Hidayat R-38 

39 Agus Saputra R-39 

40 Azra Aramita R-40 

41 Desva Natasa R-41 

42 Fira Putri Meriska R-42 

43 Jopita R-43 

44 Tri Secilia R-44 

45 Fitri Yanti R-45 

46 M. Salju R-46 

47 M. Akip R-47 

48 Lusi Davia R-48 

49 Putri Ayu Septina R-49 

50 Supriyatna R-50 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


